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ABSTRAK

Nanang Suherlan. Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Persepsi Risiko Terhadap
Minat Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Laboratorium Pasar Modal
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Investasi
dan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Laboratorium Pasar Modal Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. penelitian
ini di lakukan di Lab Pasar Modal, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta,
Jakarta Timur, selama 5 bulan terhitung dari bulan Februari — Juni 2017. Metode
penelitian yang dilakukan adalah metode survei dengan pendekatan korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi yang telah
membuka akun investasi di Lab Pasar Modal. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah random sampling ditentukan dengan menggunakan tabel Isac dan
Michael didapat sebanyak 78 sampel. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y =
68,605 + 1,138X; — 0,137X,. Dari uji keberartian regresi menghasilkan Fnitung >
Fravel, Yaitu 20,55 > 3,12 artinya persamaan tersebut signifikan. Selanjutnya
Berdasarkan uji parsial yang dilakukan,untuk X; terhadap Y diperoleh thitung Sebesar
4,969. Dengan demikian bahwa thiung 4,969 > twner 1,992 yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi terhadap minat investasi.
Kemudian variabel X; terhadap Ydiperoleh thiung Sebesar —1,515. Dengan demikian
bahwa thiung —1,515 < tuwe 1,992 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara persepsi risiko terhadap minat investasi. Nilai koefesien determinasi
0,354 sama dengan 35,4%. Angka tersebut menunjukan arti bahwa 35,4% minat
investasi dipengaruhi oleh pengetahuan investasi dan persepsi terhadap risiko,
sedangkan sisanya sebesar 64,6% (100% - 35,4%) dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain di luar model regresi.

Kata Kunci : Minat Investasi, Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko



ABSTRACT

Nanang Suherlan. The Influence of Investment Knowledge And Risk Perception of
The Investment Interest of Students in Laboratorium Pasar Modal Faculty of
Economics Universitas Negeri Jakarta. Skripsi, Jakarta: Study Program of Economic
Education, Faculty of Economics, Universitas Negeri Jakarta, July 2017.

This study aims to find the Influence of Investment Knowledge and Risk
Perceptions on Student Investment Interest of Faculty of Economics at Capital
Market Laboratory Faculty of Economics, State University of Jakarta. This
research has been donein Capital Market Lab, Faculty of Economics, State
University of Jakarta, East Jakarta. has been done for 5 months starting from
February to June 2017. The research method is survey method with correlation
approach. The population in this study is the students of the Faculty of Economics
who have opened an investment account in the Capital Market Lab.The sampling
technique used is 'random sampling', determined by using the Isaac and Michael
tables obtained as many as 78 samples. The resulting regression equation is ¥ =
68,605+ 1,138X1- 0,137X2. From regression significance test yield Fcount > Frable,
that is 20,55 > 3,12 means that equation is significant. Next Based on the partial test
conducted, for X1 to Y obtained tcount 0f 4.969. Thus, teount 4.969 > trane 1.992 which
means there is a significant influence on investment knowledge on investment
interest. Then the variable Xz to Y is obtained teount -1,515. Thus, teount -1,515 < ttaple
1.992 which means there is no significant influence on risk perception to investment
interest. Coefficient of determination 0,354 equal to 35,4%. This figure indicates that
35.4% interest in investment is influenced by investment knowledge and perception
on risk, while the rest of 64,6% (100% - 35,4%) is influenced by other variables
outside regression model.

Key Words: Interest of Investment, Investment Knowledge, Risk Perception
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi memiliki peran penting bagi suatu perekonomian bangsa. Diyakini
bahwa peningkatan investasi memiliki konstribusi sebagai pembangkit
pergerakan pembangunan ekonomi suatu bangsa. Dalam konsep ekonomi makro,
investasi berperan sebagai salah satu komponen dari pendapatan nasional, Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP). Secara sederhana
pengaruh investasi terhadap perekonomian suatu negara tercermin dari
pendapatan nasional negara tersebut, investasi berkorelasi positif dengan GDP,
secara umum dapat dikatakan, jika investasi naik, maka GDP cenderung naik.
Atau sebaliknya, jika investasi turun, maka GDP cenderung turun.

Para ahli ekonomi memandang pembentukan investasi merupakan faktor
penting yang memainkan peran strategis terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi suatu negara. Ketika pengusaha, individu atau pemerintah
melakukan investasi, maka ada sejumlah modal yang ditanam, yang
mengakibatkan sejumlah pembelian barang-barang yang tidak dikonsumsi, akan
tetapi digunakan untuk produksi, sehingga menghasilkan barang dan jasa di masa
akan datang. Dari peningkatan produksi itulah yang akhirnya akan menggerakan

sektor-sektor lain dalam seutu perekonomian.



Sejak dibukanya Bursa Efek Indonesia, lembaga yang mengatur pasar
modal di Indonesia juga sebagai pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sistem serta sarana untuk mempertemukan penawaran dan permintaan efek,
Investasi di pasar modal pun menjadi alternatif investasi yang mudah diakses
masyarakat untuk menyalurkan kelebihan dana yang dimilikinya ke pasar modal.
Tercatat bahwa Indonesia merupakan salah satu negara tujuan utama dalam
penanaman modal, sebab Indonesia memiliki aspek-aspek penting yang
menunjang bisnis investasi terpercaya. Menurut Kementerian Perindustrian, daya
tarik unik Indonesia menjadi pemicu tersendiri bagi investor asing maupun
domestik untuk menanamkan modalnya. Daya tarik tersebut terwujud dari aspek-
aspek penting pendukung investasi seperti adanya perekonomian yang sehat,
situasi politik yang stabil, iklim investasi yang baik, melimpahnya sumber daya
alam, situasi demografi yang menguntungkan, pasar domestik yang terus
berkembang, serta memiliki peran global yang tidak bisa diremehkan?.

Saham pun menjadi salah satu instrumen investasi yang menjadi pilihan
oleh masyarakat, disamping mudah di akses oleh seluruh kalangan, saham juga
mempunyai nilai persentase pengembalian (return) yang cukup besar bila
dibandingkan dengan instrument investasi lainya, seperti obligasi negara, deposit,

tabungan bahkan emas.

1 Badan Koordinasi Pasar Modal, http://www.bkpm.go.id/id/artikel-investasi/readmore/indonesia-sebagai-negara-
tujuan-investasi (Diakses tanggal 2 Maret 2017)



http://www.bkpm.go.id/id/artikel-investasi/readmore/indonesia-sebagai-negara-tujuan-investasi
http://www.bkpm.go.id/id/artikel-investasi/readmore/indonesia-sebagai-negara-tujuan-investasi
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Gambar 1.1
Tingkat pengembalian beberapa instrument investasi

Sumber : Data operasional BEI, per 28 Februari 2017

Dapat kita lihat dari tabel di atas bahwa nilai rata-rata inflasi per tahun
indonesia dari 2006 — 2017 sekitar 5,69%, dengan tingkat inflasi sebesar itu
perekonomian dinilai masih dalam tahap aman. Tercatat bahwa saham memiliki
tingkat pengembalian paling tinggi sebesar 298,22 , atau 11,31% pertahunya
dibandingkn dengan instrumen investasi dan tabungan lainya. Bahkan emas yang
sering disebut instrumen paling menguntungkan justru hanya sebesar 294,37 atau
6,85% per tahunya. Namun sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui
akan hal tersebut, mereka cenderung memilih tabungan atau deposito yang
cenderung aman namun nilai pengembalianya jauh lebih kecil dibandingkan

dengan insturmen yang lain.



Data operasional Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) menyebutkan bahwa pertumbuhan investor di pasar modal
Indonesia sebagai salah satu alternatif masyarakat untuk berinvestasi dinilai
cukup baik. KSEI mencatat jumlah investor baru pasar modal sampai dengan
akhir Desember 2016 telah mengalami kenaikan 23,47% atau 101.887 single
investor identification (SID) menjadi 535.994 SID dari sebelumnya 434.107 SID.
Jumlah tersebut lebih besar dibandingkan pertumbuhan investor baru di tahun
sebelumnya yang tercatat sebesar 18,83% atau 68.804 SID dari posisi 365.303
SID di Desember 2014. Berikut data pertumbuhan investor dari tahun 2014

sampai 20162,

NEW INVESTOR ACTIVE INVESTOR/YEAR ACTIVE INVESTOR/MONTH Ratio
‘ +101.887 t +32.950 “ +19.908 +1,14%

23,47% 21,35% 33,76%
NEW INVESTOR 2015
+68.804
 15,53% f \
Pl —~
DECEMBER 2014 DECEMBER 2015 DECEMBER 2016
SID 365.303 434.107 535.994
Active Investor/Year - 154.318 187.268
Active Investor/Month - 58.970 78.878
Hatlo - 13,58% 14,72%
(investor Active/Month to Total SID) ’ - ’ -
Gambar 1.2

Kenaikan SID dari tahun ke tahun

Sumber : Data operasional KSEI, Januari 2017

2 Yulianto Aji Sadono, http://www.idx.co.id/Beranda/BeritadanPengumuman/SiaranPers/ReadPressRelease
[tabid/19 (Diakses tanggal 18 Februari 2017)



http://www.idx.co.id/Beranda/BeritadanPengumuman/SiaranPers/ReadPressRelease%20/tabid/19
http://www.idx.co.id/Beranda/BeritadanPengumuman/SiaranPers/ReadPressRelease%20/tabid/19

Namun dari jumlah investor individu tersebut yang berjumlah sekitar
535.994 SID, hanya sekitar 0,2% dari seluruh jumlah penduduk Indonesia yang
berjumlah hampir 250 juta jiwa. Angka tersebut relatif kecil bila dibandingkan
dengan negara-negara Asia Tenggara, bahkan paling kecil dari negara ASEAN.
Seperti Thailand dengan jumlah investor sudah mencapai 974.000 atau 1,5% dari
jumlah penduduknya yang mencapai 67 juta jiwa. Juga Malaysia yang sudah
mencapai jumlah investor 5,6 juta jiwa yang mencapai 18% dari jumlah
penduduknya Kemudian Singapura dengan jumlah investor yang telah mencapai
1 juta orang berarti sekitar 20% penduduknya dari jumlah penduduk sekitar 5 juta
jiwa telah menginvestasikan sebagian dananya, padahal jumlah penduduknya jauh
lebih sedikit dibandingkan dengan Indonesia®. Berikut tabel persentase jumlah
investor di beberapa negara ASEAN.

Tabel 1.1
Jumlah Investor Pasar Modal Domestik

Kapitalisasi Pasar

Persentase

1 Singapura >1Juta Investor atau 20% 493 trillion USD
2 Malaysia >5,6 Juta Investor atau 18% N/A
3 Thailand >974 Ribu Investor atau 1,5% N/A
4 Indonesia >535 Ribu Investor atau 0,2% 422 billion USD

Sumber : data BEI 2017 (diolah peneliti)

% Uthan A Rachim, http://Id.beritasatu.com/home/bursa-terbesar-asean/140584 (diakses tanggal 20 Februari
2017)



http://id.beritasatu.com/home/bursa-terbesar-asean/140584

Masih rendahnya jumlah investor pasar modal ini disebabkan minimnya
pengetahuan masyarakat tentang investasi di pasar modal. Program edukasi dan
kampanye kepada masyarakat masih belum menyebar luas kepada masyarakat.
Program tersebut rata-rata hanya terpusat di kota-kota besar, seperti Jakarta,
Surabaya, Medan dll. Selain itu masyarakat Indonesia masih berasumsi bahwa
investasi hanya dapat dilakukan oleh kaum tertentu, lebih diperjelas lagi bahwa
kaum konglomerat dengan dana yang melimpah yang memiliki hak dan
kemampuan untuk berinvestasi®.

Sementara itu PT. Manulife Asset Management Indonesia (MAMI)
melakukan sebuah survei kepada para nasabah tentang rendahnya minat untuk
berinvestasi khususnya di reksa dana. Dalam hasil survei yang dilakukanya
tersebut menyatakan bahwa ada tiga alasan utama penyebab masyarakat
Indonesia enggan berinvestasi, yaitu tidak mengerti tujuan berinvestasi, tidak
memiliki uang lebih dari penghasilan, serta belum bisa membedakan antara
investasi dengan menabung?.

Faktor lain yang mempengaruhi minat investasi masyarakat di Indonesia
ialah persepsi terhadap risiko dalam investasi. Perferensi investor dalam hal
investasi tersebut erat kaitanya dengan penilaian terhadap return dan resiko

investasi. Setiap investor memiliki kemampuan menanggung risiko yang berbeda-

4 Abdul Hilmawan, http://sekuritas.co.id/masyarakat-indonesia-kurang-minati-investasi-pasar-modal/amp/
(diakses tanggal 3 Maret 2017)

> Dicky Setiawan, http://m.kontan.co.id/news/ini-alasan-masyarakat-enggan-investasi-reksa-dana, (diakses
tanggal 5 April 2017)



http://sekuritas.co.id/masyarakat-indonesia-kurang-minati-investasi-pasar-modal/amp/
http://m.kontan.co.id/news/ini-alasan-masyarakat-enggan-investasi-reksa-dana

beda, namun mereka mengharapkan return yang sesuai. Hanya
mempertimbangkan faktor return saja untuk suatu investasi tidaklah cukup.
Investor juga harus mempertimbangkan faktor risiko karena pertimbangan suatu
investasi merupakan trade-off dari kedua faktor tersebut. Return dan risiko
mempunyai hubungan yang positif, semakin besar risiko yang ditanggung,
semakin besar return yang harus dikompensasikan.

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, sebagai salah satu fakultas
yang mulai berdiri sejak tanggal 2 Mei 2005 yang dalam pelaksana universitas
yang mengkaji, mengembangkan, menerapkan ilmu pengetahuan dalam bidang
kependidikan dan non kependidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat khususnya pada bidang ilmu pendidikan administrasi perkantoran,
pendidikan ekonomi koperasi, pendidikan tata niaga, pendidikan akuntansi,
akuntansi manajemen, sekertaris dan manajemen pemasaran®. Dalam praktiknya
Fakultas Ekonomi Universias Negeri jakarta tidak hanya mengembangkan teori-
teori dalam bidang akademiknya, melainkan praktik dari teori tersebut juga sangat
penting dilakukan guna meningkatkan kualitas dan potensi mahasaswanya. Salah
satunya ialah melalui Laboratorium Pasar Modal.

Laboratorium Pasar Modal Fakultas Ekonomi UNJ yang bekerja sama
dengan BNI Skuritas berdiri sejak bulan Mei tahun 2015. Soft launching
dilakukan dalam acara pembukaan kegiatan Economics Expo 2015 dengan

penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara Rektor

® Fakultas Ekonomi, http://fe.unj.ac.id/?page_id=25 , (diakses tanggal 26 Februari 2017)
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Universitas Negeri Jakarta dengan BNI Sekuritas’. Didirikannya lab pasar modal
ini diharapkan mampu menjadi pusat pembelajaran yang mandiri dalam
mengembangkan teori dan praktik pada bidang pasar modal.

Sejak berdirinya di tahun 2015, Lab Pasar Modal FE UNJ mulai
menggencarkan pelatihan dan pendampingan agar mahasiswa ikut serta
berpartisipasi dan berperan aktif belajar investasi di lab pasar modal. Kampanye
ayo nabung saham sepertinya digencarkan para pengurus lab pasar modal.
Hasilnya, antusiasme mahasiswa untuk mengenal lebih dalam pasar modal
dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa yang mulai mencoba membuat akun
rekening di lab pasar modal, ditambah pihak BNI Skuritas memberikan
kemudahan bagi para calon investor untuk membuka akun di pasar modal dengan
memberikan saldo awal investasi sebesar Rp.100.000,- dan syarat administrasi
yang cukup mudah. Tercatat bahwasanya sekitar + 100 orang telah membuka
akun rekening baru.

Semakin  berjalannya  waktu, mahasiswa yang tercatat aktif
bertransaksi/trading saham sampai dengan Februari 2017 hanya 29 orang.
Menurut pengurus di lab pasar modal, penurunan jumlah investor tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan tentang investasi yang masih rendah.
Mereka hanya sekedar ikut-ikutan untuk membuka akun dan coba-coba karena
memang persyaratan dari pembuatan akun relatif mudah. Padahal mahasiswa

Fakultas Ekonomi telah atau sedang menempuh mata kuliah yang berhubungan

7 Lab Pasar Modal, http://labpasmod.feunj.com/index.php/profil , (diakses tanggal 26 Februari 2017)
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dengan pengetahuan investasi dipasar modal, namun pemahaman mereka masih
tidak terlalu mendalam.

Berikutnya menurut hasil wawancara dengan pengurus, yang menyebabkan
masih rendahnya minat mahasiswa untuk berinvestasi adalah kemampuan
finansial mahasiswa yang bersangkutan. Kemampuan finansial memiliki peran
pendorong untuk akhirnya mampu memberikan minat berinvestasi bagi
mahasiswa. Semakin besar kemampuan finansial yang mereka miliki semakin
besar juga kesempatan untuk mempunyai minat berinvestasi di lab pasar modal.
Kebanyakan mahasiswa FE UNJ belum dikatakan mempunyai finansial yang
cukup untuk berinvestasi, sebagian besar finansial yang mereka miliki masih
cenderung dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kekhawatiran akan risiko investasi pun menjadi penyebab mahasiswa tidak
berminat menginvestasikan sebagian dananya. Persepsi mereka bahwa investasi
itu mempunyai risiko yang tinggi. Seorang investor memang bersikap rasional,
dia tidak menginginkan risiko yang tinggi tetapi dia cenderung menginginkan
return yang menguntungkan. Padahal telah dijelaskan bahwa high risk high
return. Mahasiswa tidak ingin menanggung beban risiko yang tinggi.

Sebagai tambahan, pengurus memaparkan bahwa lab pasar modal masih
memiliki sistem pengelolaan yang kurang bagus. Sehingga, mahasiswa kurang

percaya untuk menginvestasikan dananya. Dapat dibuktikan dengan masih
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terbengkalainya berkas-berkas calon investor, berkas yang belum dikirim ke
pihak BNI Sekuritas, kepengurusan yang belum rapi dan masih banyak lagi.
Berdasarkan penjabaran masalah dan latar belakang diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Persepsi Risiko
Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Lab Pasar Modal Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan bahwa faktor
rendahnya minat investasi mahasiswa di Lab Pasar Modal FE UNJ, disebabkan
hal-hal sebagai berikut :
1. Rendahnya tingkat pengetahuan tentang investasi di pasar modal
2. Persepsi risiko yang buruk dalam berinvestasi di pasar modal
3. Minimnya kemampuan finansial/penghasilan mahasiswa

4. Buruknya Sistem pengelolaan di lab pasar modal

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ternyata masalah rendahnya minat
investasi mahasiswa memiliki penyebab yang sangat luas. Berhubung,
keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi dana, nilai dan waktu, maka
penelitian ini hanya membatasi pada masalah : “Pengaruh Pengetahuan Investasi
dan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di lab

Pasar Modal FE UNJ”
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. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan investasi dengan minat
investasi mahasiswa ?

2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi risiko dengan minat investasi
mahasiswa ?

3. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan investasi dan persepsi risiko

terhadap minat investasi mahasiswa?

. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
kemampuan berpikir dan wawasan peneliti khususnya dalam bidang ilmu
ekonomi serta menambah pengalaman untuk melakukan penelitian.

2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya serta mampu menadikan tambahan wawasan bagi pembacanya.

3. Bagi laboratorium pasar modal FE UNJ
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi sehingga dapat membantu

menentukan kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja dan
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organisasi untuk akhirnya dapat meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa
di pasar modal FE UNJ.

Bagi mahasiswa calon investor

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa untuk ikut andil

dalam berinvestasi di lab pasar modal FE UNJ.
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KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Teoretis
1. Minat Investasi

Minat merupakan unsur psikologis dari seseorang untuk akhirnya
dapat mendorong ia untuk melakukan suatu aktifitas tertentu. Minat secara
sederhana adalah sebuah dorongan. Menurut Crow dan Crow dalam Makmum
menjelaskan bahwa:

“Minat dapat menunjukan suatu kemampuan untuk memberikan
stimuli yang mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, suatu
barang atau kegiatan, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh
terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri
dengan kata lain, minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil
dari turut sertanya dalam kegiatan itu, tanpa adanya minat semua
kegiatan manapun tidak akan terlaksana’®,.

Sementara menurut Jahja menjelaskan bahwa minat ialah suatu
dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek
tertentu seperti kegiatan, pekerjaan, pelajaran, benda atau orang. Minat
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta merupakan
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan®. Minat senantiasa

memberikan suatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan

bagi dirinya. Dan kesenangan merupakan minat yang sifatnya sementara

8 Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta : Aswaja Presindo, 2013), p.137
% Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta : Kencana, 2011), p.63

13
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adapun minat bersifat tetap dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan
memberikan kepuasan. Semakin sering minat diekpresikan dalam kegiatan
akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus jika
tidak ada kesempatan untuk mengekpresikannya.

Karenanya minat erat kaitanya dengan pemberian stimulus pada diri
seseorang untuk akhirnya mampu mendorong dirinya agar memperhatikan
suatu objek entah itu kegiatan, pekerjaan, barang, atau orang. Minat selalu
memberikan dorongan yang menguntungkan dan menyenangkan hati.

Selanjutnya pendapat Decroly yang dikutip dalam Zakiah menjelaskan
bahwa :

“Minat adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi.

Kebutuhan itu timbul dari dorongan hendak memberi kepuasan kepada

suatu insting. Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat timbul

dari berbagai sumber antara lain perkembangan insting dan hasrat,
fungsi-fungsi  intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman,
kebiasaan pendidikan, dan sebagainya”'°

Sementara itu Hurlock yang dikutip Makmum berpendapat bahwa :

“Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.

Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan

menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya akan menurun.

Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat
sementara atau dapat berubah-ubah”!!

10 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), p.133
1 Makmum Khaerani, op. cit., p.136
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Kedua pendapat tersebut menjelaskan bahwa minat merupakan suatu
sumber motivasi terbesar individu untuk melakukan apa yang hendaknya ia
ingin kerjakan. Minat juga merupakan pernyataan akan sebuah kebutuhan
yang tidak terpenuhi. Kebutuhan tersebut datang dari dorongan hendak
memberikan kepuasan kepada suatu insting. Dan minat itu bersifat sementara
dan tidak permanen.

Pendapat lain yang dikemukakan Djaali mendefinisikan bahwa minat
memiliki beberapa unsur vyaitu afeksi, kesadaran, sampai pilihan nilai
pengerahan, perasaan, seleksi dan kecenderungan hati. Unsur-unsur tersebut
yang menjadikan suatu minat ada dalam diri seseorang nampak ada, dengan
kata lain minat seseorang dapat diidentifikasikan dengan unsur-unsur
tersebut'?,

Sementara menurut Jhon Holland yang dikutip Djaali mengatakan
bahwa minat sebagai aktifitas atau tugas yang membangkitkan perasaan ingin
tahu, perhatian dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat
menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu dimana ia akan
termotivasi untuk mempelajarnya dan menunjukan kinerja yang tinggi*3.minat
merupakan keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu

dan disertai keingginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun

12 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), p.122
13 Djaali, op. cit., p.121
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membuktikan lebih lanjut. Minat selalu berhubungan dengan tingkat

perhatian.

Maka dari itu, minat merupakan suatu indikator yang menggambarkan
motivasi dalam diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan
tertentu. Minat selalu menggambarkan tingkat perhatian dan dorongan-
dorongan/motif-motif. Minat seseorang memberikan dorongan agar mampu
berbuat lebih giat dan lebih banyak lagi.

Menurut Bimo Walgito minat tergandung unsur motif dan perhatian.
Adapun unsur-unsur tersebut adalah Awarnes (Kesadaran), Interest (Minat),
Desire (Keinginan) dan Action (Tindakan).

Menurut Abdul Rahman beliau menambahkan bahwasanya ada
beberapa macam minat:

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan
minat kultural. Minat primitif selalu berhubungan dengan kebutuhan
biologis atau jaringan-jaringan tubuh misalnya kebutuhan makanan dan
minuman. Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul karena
proses belajar misalnya menulis, melukis dil.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan
minat ektrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang selalu berhubungan
dengan minat akan aktifitas atau kegiatan yang bersangkutan. Biasanya

minat intrinsik merupakan minat yang asli. Sedangkan minat ektrinsik

14 Bimo Walgito, Psikologi Sosial : Suatu Pengantar (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2003), p.95
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adalah minat yang berhubungan dengan tujuan dari suatu aktifitas atau

kegiatan yang bersangkutan.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi empat

yaitu :

a.

Expressed Interset, Minat yang diungkapkan dengan cara meminta
seseorang untuk mengungkapkan kegiatan atau aktifitas yang
paling dia sukai, atau yang tidak disukai, dari situ kita bisa melihat
minat seseorang.

Manifest Interest, Minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi objek yang hendak di teliti kecondongan minatnya.
Hasilnya menunjukan minat seseorang akan sesuatu

Inventoried Interest, Minat yang diungkapkan dengan cara
menggunakan alat-alat yang sudah distandarkan, yakni berisi

pertanyaan-pertanyaan kepada subyek™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa minat merupakan suatu dorongan atau motivasi seseorang untuk

melakukan suatu aktifitas bersumber dari dalam diri seseorang atau dari

lingkungan sekitar yang selalu menunjukan perhatian, ketertarikan, kesadaran

dan keinginan terhadap suatu objek tertentu. Minat tersebutlah yang

menciptakan kesenangan dan kenyamanan dalam melakukan suatu aktifitas.

15 Abdurahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar : Dalam Perspektif Islam (Jakarta :

Kencana, 2004), p.263
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Minat juga yang merupakan indikator apakah seseorang akan melakukan
kegiatan tersebut atau tidak.

Setelah menjelaskan apa yang dimaksud dengan minat, maka
berikutnya peneliti menjelaskan tentang investasi. Menurut Edarus Tandelin
beliau mendefinisikan bahwa Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana
atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang?®.

Pendapat lain, menurut Jack Clark investasi diartikan sebagai
penanaman modal yang diharapkan dapat menghasilkan tambahan dana pada
masa yang akan datang'’. Penanaman modal ini untuk menghabiskan seluruh
penghasilan saat ini, dihadapkan pada keputusan untuk berinvestasi. Investasi
digunakan untuk membesarkan dana yang kita tanam untuk nantinya dana
tersebut bisa di konsumsi dimasa yang akan datang. Dalam hal ini, maka
investasi dapat dipahami sebagai konsumsi yang ditunda. Sebagaimana
tabungan seseorang menysisihkan sebagian dananya untuk disimpan dengan
tujuan dikemudian hari dana tersebuta akan bertambah, dan memperoleh
keuntungan.

Dengan demikian investasi merupakan penanaman sejumlah dana
yang dimiliki oleh seorang investor pada saat ini dengan tujuan agar dana

tersebut dapat berkembang dan investor mendapatkan keuntungan dari dana

16 Eduarus Tandelin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta : Penerbit BPFE, 2001 ), p.1
17 Jack Clark Francis, Investment : Analysis and Management (Singapura : McGraw-Hill Inc, 1991), p.1
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yang ditanamkan tersebut. Investor disini tentunya siapa saja yang memiliki
kelebihan dana untuk berinvestasi.

Sementara itu Sunariyah menambahkan bahwasanya investasi adalah
penanaman modal untuk satu atau lebih aktifa yang dimiliki dan biasanya
berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa-masa
yang akan datang'®. Sejalan dengan pendapat diatas Bodie mengemukakan
bahwa investasi diartikan sebagai berikut : “Investment is commitment of
current resources in the expectation of deriving greater resources in the
future . Jadi menurut pendapat ahli diatas bahwasanya investasi merupakan
sebuah komitmen untuk penanaman sumber daya untuk suatu aktifa yang
dimiliki yang mengharapkan keuntungan dimasa yang akan datang.

Sunariyah mendefinisikan investasi secara luas terdiri dari

1) Investasi dalam bentuk aktiva rill (real asset)

Investasi dalam bentuk aktiva rill ini diartikan sebagai penanaman

modal terhadap aktiva yang berwujud, seperti emas, perak, tanah,

barang-barang seni, property, real estate, dan lain sebagainya.
2) Investasi dalam bentuk surat-surat berharga atau sekuritas (marketable
securities atau financial asset).

Sedangkan investasi aktifa finansial adalah surat-surat berharga yang

pada dasarnya merupakan klaim atas aktifa rill yang dikuasai oleh

18 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal ( Yogyakarta : UPP AMK YKPN, 2004), p.4
19 Bodie. et al, Essentials of Investments (USA : Mc graw Hill-irwin, 2004), p.4
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suatu entitas. Misalnya, saham, obilgasi, reksadana dan lain

sebagainya®.

Sedangkan menurut Abdul Halim investasi pada hakikatnya
merupakan penempatan sejumlah dana pada sat ini dengan harapan untuk
memperoleh keuntungan di masa mendatang?!. Umumnya investasi dibedakan
menjadi dua, yakni : investation in financial asset dan investation in real
asset. investation in financial asset dilakukan di pasar ung, misalnya beberapa
sertifikat deposito, commercial paper, surat berharga pasar uang dan lain
sebagainya. Atau dilakukan di pasar modal, misalnya berupa saham obligasi,
waran, opsi dan lainya. Sedangkan investation in real asset diwujudkan dalam
bentuk pembelian asset produktif, pendirian pabrik, pembukaan,
pertambangan, pembukaan perkebunan dan lainnya??.

Dengan demikian investasi pada umumnya dapat dilakukan di sektor
finansial dan investasi di sektor rill, namun dalam penelitian ini hanya
menitikberatkan pada investasi di sektor finansial, khususnya yang dilakukan
dalam pasar modal berupa jual beli saham.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disintesiskan
bahwa minat investasi adalah suatu dorongan dan motivasi yang
menyebabkan seorang mahasiswa mempunyai perhatian, kecenderungan dan

ketertarikan secara khusus untuk berinvestasi di pasar modal berupa saham,

20 Sunariyah, loc. cit.
21 Abdul Halim, Analisis Investasi (Jakarta : Salemba 4, 2005), p.4
22 |bid., p.4



21

dengan tujuan untuk mengharapkan keuntungan serta pengembalian yang
lebih tinggi dimasa yang akan datang. Minat investasi dapat diukur melalui
beberapa indikator yang bisa yang terlihat dari perhatian, ketertarikan,

kebutuhan.dan kesadaran.

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, dengan pengetahuan manusia menjadi makhluk yang sangat
dimuliakan. Menurut Jujun, pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap
apa yang manusia ketahui tentang suatu objek tertentu, termasuk didalamnya
adalah ilmu, jadi ilmu merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui
manusia disamping berbagai pengetahuan lainya seperti seni dan agamaZ,
Ahmad Tafsir menambahkan secara singkat, “secara sederhana pengetahuan
ialah sesuatu yang diketahui, titik™2*,

Berdasarkan pendapat diatas menjelaskan bahwa pengetahuan
merupakan segala sesuatu yang manusia ketahui tentang kehidupan di dunia
ini. Entah itu pengetahuan formal, maupun pengetahuan informal. Pada
hakikatnya ilmu merupakan suatu bagian dari pengetahuan, jadi pengetahuan

mencakup hal yang lebih luas daripada ilmu.

2 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu : Sebuah Pengantar Populer (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2009),

p.104

2 Ahmad Tafsir, Filsafat llmu : Mengurai Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi Pengetahuan (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2004), p. 5
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Pendapat lain menurut Notoatmodjo bahwa pengetahuan adalah

“Hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seorang terhadap objek
melalui indra yang dimilikinya dengan sendirinya pada waktu
pengindraan sehingga pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran, dan indra
penglihatan?®.

Sementara menurut Keraf menegaskan bahwa pengetahuan adalah
keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman yang dimiliki
manusia tentang dunia dan segala isinya, termasuk manusia dan
kehidupanya?®.

Jadi bahwasanya pengetahuan merupakan segenap apa yang manusia
ketahuai tentang keseluruhan pemikiran, gagasan, konsep, ide dan
pemahaman, yang merupakan hasil dari pengindraan manusia. Hasil tahu
tersebut diolah oleh otak manusia, kemudian pengetahuan tersebut mampu
diaplikasikan dalam kehidupan manusia itu sediri.

Pendapat lain yang diutarakan oleh Jalaludin bahwa “pengetahuan
adalah produk dari rasa ingin tahu, rasa ingin tahu tersebut melalui proses
berfikir secara alamiah, sederhana dan apa adanya”?’. Ditambahkan oleh Dina

bahwa pengetahuan merupakan temuan-temuan dari hasil observasi, persepsi

tentang dunia, baik langsung maupun melalui perangkat ilmiah, selalu

2 Notoatmodjo, Metodologi Penelitian kesehatan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), p.

% A, Sonny Keraf dan Mikhael Dua, llmu Pengetahuan : Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta : Kanisus,
2001), p. 22

27 Jalaludin, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Jakarta : PT. Raja Garafindo Persada, 2013), p. 98
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diturunkan melalui sejarah panjang?®. Jadi pengetahuan adalah salah satu

hasil dari rasa ingin tahu manusia yang diproses secara ilmiah dan sederhana

sehingga menghasilkan temuan-temuan yang bermanfaat bagi kehidupan

manusia.

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan mempunyai enam tingkatan,

yaitu:

a.

Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk kedalam tingkat ini adalah mengingat kembali
(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan
tingkatan yang paling rendah dari sebuah pengetahuan.

Memahami (Comperhension)

Memahami diartikan sebagai sesuatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat diinterpretasikan
materi tersebut dengan benar. Orang yang telah paham terhadap objek
atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh,menyimpulkan,
meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari
Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi

2 |bid, p. 91
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di sini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum,
rumus-rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks dan situasi
yang lain.

d. Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih didalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitanya satu sama lain. Kemampuan analisis
ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan
(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokan dan lain
sebgainya.

e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan Kkata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun
formulasi beru dari formulasi-formulasi yang ada.

f. Evaluasi (Evaluatoin)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakuakan justifiksi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu
didasarkan pada suatu kriteria yabg ditentukan sendiri atau menggunakan

kriteria-kriteria yang ada®®.

2% Notoatmodio, op. cit.,
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Tingkatan-tingkatan  tersebut menggambarkan seberapa jauh
pemahaman seseorang akan suatu hal atau objek tertentu. Semakin tinggi
tingkat pemahaman seseorang, semakin tinggi tingakat pengetahuanya.

Menurut Mahmud, pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif adalah
pengetahuan bahwa sesuatu itu begini dan begitu dan meliputi semua data
serta fakta, pengetahuan teoritis, pengalaman pribadi dan kesukaan pribadi.
Adapun pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai cara
melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu®.

Sejalan dengan Mahmud, Muhimid berpendapat bahwa pengetahuan
terbagi atas dua yaitu declarative knowledge dan procedural knowledge.
Pengetahuan deklaratif atau pengetahuan proposional ialah pengetahuan
mengenai informasi faktual yang pada umumnya bersifat statis-normatif dan
dapat dijelaskan secara lisan/verbal. Isi pengetahuan ini berupa konsep-
konsep dan fakta yang dapat ditularkan kepada orang lain melalui ekpresi
tulisan ataupun lisan. Sebaliknya, pengetahuan procedural adalah pengetahuan
yang mendasari kecakapan atas keterampilan perbuatan jasmaniah yang
cenderung bersifat dinamis. Oleh karenanya, pengetahuan proporsional lazim
disebut knowing how atau mengetahui cara melakukan sesuatu perbuatan

,pekerjaan dan tugas tertentus’.

30 Burhanudin Salam, Pengantar Filsafat (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), p. 5
31 Muhimid Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung :Rosdakarya, 2008), p. 97
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Kedua pendapat diatas menjelaskan bahwa pengetahuan dapat dibagi
menjadi dua, pertama pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan faktual yang
umumnya bersifat statis-normatif, dan berupa fakta, generalisasi, pengalaman
pribadi atau aturan. Sedangkan pengetahuan prosedural ialah pengetahuan
yang bersifat khusus, tahap sistematis mengenai sistem program. Prosedur
berarti tahap demi tahap suatu proses untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disintesiskan bahwa pengetahuan
investasi adalah segenap apa yang seorang mahasiswa ketahui tentang
pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman mengenai investasi di pasar
modal baik itu merupakan pengetahuan deklaratif maupun pengetahuan
prosedural. Pengetahuan investasi dapat diukur melalui indikator yang dapat
terlihat dari tingkat pengetahuan deklaratif berupa fakta dan pengetahuan
teoritis serta pengetahuan prosedural yang berkaitan dengan cara melakukan

sesuatu atau berbuat sesuatu

3. Persepsi Resiko
Para ahli banyak mengungkapkan dan menjelaskan pendapat mereka
mengenai persepsi secara definitif. Seperti yang diungkapkan Moven dan
Minor, bahwa persepsi diartikan sebagai proses dimana individu diekpose
untuk menerima informasi, memperhatikan informasi tersebut dan

memahaminya®. Proses tersebut menghasilkan pandangan dan penilaian

32 Jhon C. Mowen, Michael minor, Prilaku Konsumen, (Jakarta : Erlangga, 2002), p. 82
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tersendiri dari hal yang dicari informasinya. Pendapat lain menurut Kotler
bahwasanya persepsi adalah proses dimana kita memilih, merangkai dan
mengungkapkan masukan informasi untuk menciptakan makna dan gambaran
dari dunia®. Gambaran tersebut yang nantinya dapat diungkapkan kepada
dunia sebagai hasil dari pilihan dan rangkaian informasi yang diproses dalam
diri manusia.

Jadi persepsi berhubungan dengan proses seseorang mengolah
informasi yang ia terima, kemudian informasi tersebut dikelola dalam alam
pikiran manusia dan terakhir menghasilkan sesuatu pandangan dan penilaian
akan objek tertentu. Pandangan dan penialaian yang diungkapkan tersebutlah
yang merupakan suatu persepsi.

Menurut Robbins yang mendeskripsikan bahwa persepsi merupakan
kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian diamati
dan dianalisa (diorganisir), diintepretasi serta kemudian dievaluasi, sehingga
individu tersebut memperoleh makna®. Makna yang telah individu peroleh
tersebut sejatinya adalah sebuah pengetahuan yang diperolehnya.

Sejalan dengan Robbins, Bimo Walgito menjelaskan bahwa persepsi
merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan

proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera

33 Philip Kotler, Kevin Lane Keller, Marketing Managemen-14™ Edition (New York : Prentince Hall, 2012), p.

161

34 Robbins S.P, Prilaku Organisasi (Jakarta : PT. Indexs, 2003), p.97
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atau juga disebut proses sensoris®®. Namun proses tersebut tidak berhenti
sampai di situ, stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat
susunan syaraf dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.

Maka dapat didefinisikan bahwa persepsi adalah buah dari
pengindraan manusia akan suatu objek tertentu setelah mendapatkan suatu
stimulus. Stimulus tersebut diamati dan diproses dalam otak yang sebagai
pusat susunan syaraf dan kemudian otak mampu mengungkapkan apa yang ia
terima dari stimulus tersebut kemudian di ungkapkan oleh alat indra lainya,
seperti mulut, tangan dll.

Sedangkan menurut Moskowitz dan Orgel yang dikutip Walgito
mengemukakakan bahwa :

“Persepsi merupakan proses pengintegrasian, penginterpretasian

terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga
merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktifitas yang
integrated dalam diri individu’.

Pendapat dari Mahmud Machfoed, persepsi ialah proses pemilihan,
penyusunan dan penafsiran informasi untuk mendapatkan arti. Seseorang
menerima informasi melalui panca indra. Masuknya informasi merupakan
rasa yang diterima melalui salah satu organ panca indra. Ketika seseorang

mendengar iklan, melihat orang lain, mencium bau sedap atau sebaliknya,

atau menyentuh sesuatu barang, ia mendapat masukan informasi®’.

35 Bimo Walgito, Ibid., p. 53
36 |bid., p. 54
37 Mahmud Machfoedz, Pengantar Pemasaran Modern (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005), p. 41



29

Dari pendapat kedua ahli diatas menjelaskan lebih lanjut bahwa
persepsi merupakan suatu proses pengintegrasian, penginterprestasian suatu
stimulus yang berupa informasi-informasi yang diterima oleh panca indra.
Sehingga merupakan suatu proses yang berarti dan merupakan aktifitas yang
terintegrasi dalam diri individu.

Dalam kamus sosiologi persepsi diartikan sebagai sebuah proses saat
individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka
guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Perilaku individu seringkali
didasarkan pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu
sendiri*®, Sedangkan Carole dan Carol mendefinisikan secara singkat bahwa
“persepsi adalah proses pengaturan dan penerjemahan informasi sensorik oleh
otak”®°,

Kemudian Sarlito menjelaskan bahwa persepsi adalah :

“Kemampuan membedakan bedakan, mengelompokan, memfokuskan

dan sebagainya itu yang selanjutnya diinterpretasikan disebut presepsi.

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar

yang ditangkap oleh organ — organ bantuanya yang kemudian masuk

kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya
terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang kurang
lebih disebut persepsi*.

Dari pendapat diatas mendefinisikan bahwa persepsi merupakan

sebuah pemahaman atas informasi sensorik oleh otak. Proses pemahaman

tersebut datang dari suatu stimulus yang masuk dalam diri seseorang.

3 Agung Tri Haryana dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi (Surakarta : Aksarra Sinergi Media), p.196
39 Carole Wade dan Carol Tavris, Psikologi (Jakarta : Erlangga, 2007), p.193
40 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta : Rajawali, 2012), p. 83
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Menurut Makmum, persepsi diartikan sebagai proses yang didahului
stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indra.
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu:

1) Faktor Internal

a. Fisiologis, informasi yang diperoleh melalui alat indra dan syaraf-
syaraf serta pusat susunan syaraf, nantinya akan mempengaruhi
dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan
sekitar.

b. Perhatian, merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek

c. Minat, merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan
tipe tertentu dari stimulus.

d. Kebutuhan yang searah, kuatnya seorang individu dalam mencari
objek yang dapat memberikan jawaban sesuai dirinya.

e. Pengalaman dan Ingatan, pengalaman tergantung pada sejauh
mana seseorang mengingat kejadian-kejadian lampau untuk
mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian luas.

f. Suasana Hati, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang

dalam menerima, bereaksi dan mengingat.
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2) Faktor Eksternal

a. Ukuran dan Penempatan dari objek atau stimulus, semakin besar
hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk dipahami,
sehingga individu mudah dalam memperhatikan dan membentuk
persepsi.

b. Warna dari Obyek-obyek, obyek-obyek yang mempunyai cahaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami.

c. Intensitas Kekuatan dari stimulus, stimulus dari luar akan member
makna lebih bila sering diperhatikan dibandingkan dengan hanya
sekali melihat.

d. Motion atau Gerakan, individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan
pandangan dibandingkan objek yang diam**.

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari beberapa definisi para ahli bahwa
persepsi adalah suatu proses didalam diri manusia khususnya otak untuk
merespon stimulus yang masuk dari dunia luar, sehingga stimulus tersebut
dapat diinterpretasikan dan dinilai oleh manusia. Proses tersebut yang pada
akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman dan tanggapan, pemahaman dan

tanggapan inliah yang kita sebut sebuah persepsi.

41 Makmum Khairani, op. cit., p.137
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Menurut Mamduh risiko bisa didefinisikan sebagai kejadian yang
merugikan®?. Kejadian apapun yang merugikan bisa dianggap sebagai risiko,
misalnya sebuah kecelakaan kerja merupakan salah satu risiko dari sebuah
pekerjaan. Ferry Indroes menambahkan bahwa, “risiko merupakan bahaya.
Risiko merupakan ancaman atau kemungkinan suatu tindakan atau kejadian
yang menimbulkan dampak berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai”*.
Jadi risiko secara umum adalah sebuah kejadian yang menyebabkan kerugian
dan bersifat bahaya.

Sedangkan dalam konteks investasi, Mamduh menjelaskan definisi
yang sering dipakai dalam analisis investasi. Bahwa risiko adalah
kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpang dari yang diharapkan. Risiko
muncul kerana ketidak pastian*. Sedangkan menurut Abdul Halim, risiko
merupakan besarnya penyimpangan antara tingkat pengembalian yang
diharapkan (excpected turn-ER) dengan tingkat pengembalian aktual (Actual
return), semakin besar penyimpangan, semakin besar tingkat risikonya.*®

Telah jelas bahwa risiko dalam investasi adalah kemungkinan hasil
yang menyimpang dari harapan yang diinginkan oleh seorang investor untuk

mendapatkan keuntungan. Namun hasil tersebut ternyata menyimpang antara

yang diharapkan dengan tingkat pengembalian yang diharapkan

42 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2006), p.1
43 Ferry N Indroes, Manajemen risik.o

44 Mamduh M. Hanafi, op. cit., p.1
45 Abdul Halim, Po. Cit., p.40
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Sedangkan menurut Bodie menjelaskan bahwa :

“Any investment involves some degree of uncertainty about future

holding period returns, and in most case that uncertainty is

considerable. Sources of investment risk range from macroeconomics
fluctuation, to changing fortunes of various industries, to asset specific
unexpected developments.*®

Budi Frensidy menambahkan bahwa risiko adalah kemungkinan
terjadinya kerugian atau return negatif dari suatu investasi. Dalam statistika,
ukuran risiko adalah standar deviasi yang dhitung dari gejolak turun-naiknya
atau votalitas harga. Semakin goyangan harga, semakin besar volatilitas,
semakin besar debaran jantung investor sehingga semakin besar risiko®*’.

Total risiko terdiri atas dua komponen utama, yaitu risiko sistematis
dan risiko nonsistematis. Risiko sistematis, adalah risiko yang tetap ada
setelah diversifikasikan dan tidak dapat dihilangkan setelah diversifikasi.
kerena fluktuasi risiko ini dipengaruhi oleh faktor-faktor makro yang dapat
mempengaruhi pasar secara keseluruhan. Misalnya adanya perubahan tingkat
bunga, kurs valas, kebijakan pemerintah dan lainsebagainya. Sehingga
sifatnya umum dan berlaku bagi semua saham dalam bursa saham yang
bersangkutan. Sehingga bisa disebut juga dengan undiversifiable risk.

Sedangkan risiko nonsistematis adalah risiko yang dapat dihilangkan

dengan diversifikasi, yaitu proses berinvestasi dalam banyak asset finansial

46 Bodie at all . op. cit., p. 12
47 Budi Frensidy, Lihai Sebagai Investor : Panduan memahami dunia Keuangan dan Investasi di Indonesia,
(Jakarta : Salemba Empat), p.150



34

sehingga kerugian dalam satu asset diharapkan dapat ditutupi dengan
keuntungan asset lainya. Karena risiko ini hanya ada dalam satu erusahaan
atau industry tertentu. Fluktuasi risiko ini besarnya berbeda-beda antara satu
saham dengan saham yang lainya. Karena perbedaan itulah maka masing-
masing saham memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda terhadap setiap
perubahan pasar. Misalnya : stuktur modal, struktur asset, tingkat liquiditas,
tingkat keuntungan dan sebagainya. Risiko ini juga disebut diversifiable
risk.*,

Menurut Abdul Halim, apabila dikaitkan dengan perferensi investor

terhadap risiko, maka risiko dibedakan menjadi tiga, yaitu :
1) Risk Seeker (Investor yang suka terhadap Risko)

Risk Seeker merupakan investor yang apabila dihadapkan pada suatu
pilihan investasi yang member tingkat pengembalian yang sama dengan
risiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka mengambil investasi dengan
risiko yang lebih besar. Biasanya investor jenis ini bersifat agresif dan
spekulatifdalam mengambil keputusan investasi.

2) Risk Neutrality (Investor yang netral terhadap risiko)

Risk Neutrality merupakan investor yang akan meminta kenaikan
tingkat pengembalian yang sama untuk setiap kenaikan risiko. Investor
jenis ini umumnya cukup fleksibel dan bersikap hati-hati dalam

mengmembil keputusan investasi.

48 Abdul Halim, op. cit., p. 40
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3) Risk Averter (Investor yang tidak suka terhadap risiko)

Risk Avertermerupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua
pilihan investasi yang memberikan tigkat pengembalian yang sama
dengan risiko yang berbeda, maka ia kan lebih suka mengambil investasi
dengan tingkat risiko yang lebih kecil. Biasanya investor jenis ini
cenderung selalu mempertimbangkan secara matang dan terencana atas
keputusan investasinya*®.

Risiko dapat menjadi dua jenis, risiko sistematis dan non sistematis.
Sedangkan dalam preferensi risiko seorang investor ada 3, yaitu sang
pendamba risiko (risk seeker), sang pencari aman (risk neutrality) dan sang
penghindar risiko (risk averter). Ketiganya menggambarkan kepribadian
investor masing-masing dalam berinvestasi di pasar modal

Berdasarkan teori para ahli diatas maka dapat disintesiskan Bahwa
persepsi risiko adalah suatu proses penilaian, pengamatan dan pemahaman
untuk akhirnya mampu merespon dan menanggapi tingkat risiko investasi
yang terjadi di pasar modal. Tingkat risiko ini yang menyebabkan
penyimpangana antara dana yang diharapkan dan dana yang akan diterima
oleh seorang investor di pasar modal. Persepsi Risiko dapat diukur melalui
indikator yang dapat dilihat dari pengetahuan, pengalamaan, penilaian,

pemahaman, penafsiran, dan tanggapan/reaksi.

49 Abdul Halim, op. cit., p. 38
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Ada 4 hasil penelitian yang relevan dan sesuai dengan penelitian yang diteliti :
1. Dapot Hamonagan, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Mahasiswa Jurusan
Akuntansi terhadap Minat untuk Berinvestasi pada Pasar Modal di Kota
Palembang”®°.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pengetahuan investasi
terhadap minat investasi mahasiwa jurusan akuntansi di kota Palembang.
Tujuan pelelitian ini sendiri adalah untuk membuktikan apakah ada pengaruh
dari pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa jurusan
Akuntansi di kota Palembang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa di perguruan tinggi kota Palembang yang memiliki minimal
akreditasi B (Universitas Sriwijaya, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Musi,
Universitas Bina Darma, Universitas tridinanti, Universitas IBA dan
Universitas Muhamadiyah) dan telah mengikuti mata kuliah yang
menyinggung mengenai investasi di pasar modal, ukuran sampel yang diambil
adalah 120 sampel dengan 20 sampel di masing masing Perguruan Tinggi.
Metode penelitian menggunakan metode survei. Data yang telah masuk di uji
validitas dan reliabelitas menggunakan metode product moment correlation
dan metode alpha Cronbach. Dan kemudian dianalisis menggunakan metode

simple linear regression. Hasil dari penelitian mengemukakan bahwa terdapat

50 Dapot Hamonagan, Pengaruh Pengetahuan Investasi Mahasiswa Jurusan Akuntansi terhadap Minat untuk
Berinvestasi pada Pasar Modal di Kota Palembang, (Jurnal Keuangan dan Bisnis, Vol 5, No.2, Oktober 2007),
p.136-147
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pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi mahasiwa jurusan
akuntansi terhadap minat untuk berinvestasi pada pasar modal. dengan nilai
koefesien determinasi = 0,123. Artinya, besar pengaruh variabel pengetahuan
investasi terhadap perubahan variabel minat investasi adalah 12,3%,
sedangkan sisanya yakni 87,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain selain
variabel pengetahuan investasi.

2. Timothius Tandio dan A. A. G. P. Widanaputra “Pengaruh Pelatihan Pasar
Modal, Return, Persepsi Risiko, Gender dan Kemajuan Teknologi pada
Minat Investasi Mahasiswa™®!,

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pelatihan pasar
modal, return, persepsi risiko, gender, dan kemajuan teknologi pada minat
berinvestasimahasiswa.peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi minat berinvestasi mahasiswa yang kebanyakan belum
mempunyai cukup banyak pengalaman dalam berinvestasi di pasar modal.
penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal, dilakukan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dengan memberikan sebanyak 120
kuisioner secara tertulis melalui lembar kuisioner yang dibagikan maupun
secara online melalui link kuisoner yang diinformasikan kepada responden.
Metode pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah metode purpose

sampling.

51 Timothius Tandio dan Widanaputra, Pengaruh Pelatihan Pasar Modal, Return, Persepsi Risiko, Gender dan
Kemajuan Teknologi pada Minat Investasi Mahasiswa, (E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.16.3.
September 2013), ISSN : 2316-2341.
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Data primer yang memiliki bentuk nominal kemudian dirubah menjadi
data kuantitatif berbentuk interval dengan menggunakan method of successive
internal. Hasil perhitungan R? dan model summary, yaitu 0,294. Berarti
29,4% variabel minat investasi dapat dijelaskan oleh variabel independen
(pelatihan pasar modal, return, persepsi risiko, gender dan kemajuan
teknologi. Sedangkan sisanya 70,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

Kemudian dapat dijelaskan berdasarkan analisis data regresi yang
dilakukan, pelatihan pasar modal dan return mempengaruhi minat investasi
secara signifikan. Ditemukan juga hal “menarik” bahwa variabel persepsi
risiko, gender dan kemajuan teknologi tidak mempengaruhi minat investasi
secara signifikan. Sangat berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya,
persepsi mahasiswa terhadap risiko tidak mampu mempengaruhi minat
mereka untuk berinvestasi saham di pasar modal.

3. Luh Komang merawati dan | Putu Mega Juli Semara Putra, “Kemampuan
Pelatihan Pasar Modal Memoderasi Pengaruh Pengetahuan Investasi
dan Penghasilan pada Minat Berinvestasi Mahasiswa’?,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
investasi dan pendapatan pada minat mahsisawa untuk menginvestasikan uang

mereka di pasar modal, dimana variabel pelatihan pasar modal sebagai

52 Luh Komang merawati dan | Putu Mega Juli Semara Putra, Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi
Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Penghasilan pada Minat Berinvestasi Mahasiswa, (jurnal limiah Akuntansi
dan Bisnis, Vol. 10. No.2, Juli 2015)
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variabel modetaring. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, responden
mahasiswa dari Fakultas Ekonomi — Universitas Mahasaraswati Denpasar.
Dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi berganda dengan interaksi untuk uji hipotesis.
Hasil analisis regresi menunjukan nilai korelasi sebesar 32,8% . hal ini dapat
kita artikan, variabel pengetahuan investasi, penghasilan dan pelatihan pasar
modal mempunyai tingkat korelasi lemah dengan minat berinvestasi karena
memiliki nilai kurang dari 0,5. Nilai perhitungan R2 sebesar 0.065
menunjukan bahwa 6,5% dari variabel minat berinvestasi dapat dijelaskan
oleh variabel pengetahuan investasi, penghasilan dan pelatihan pasar modal,
sedangkan 93,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
model.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan investasi dan
pendapatan memiliki efek positif pada minat mahasiswa untuk menanamkan
modalnya di pasar modal. sebaliknya, menurut uji interaksi pelatihan pasar
modal sebagai variabel moderasi tidak menunjukan efek yang signifikan. Ini
berarti bahwa pelatihan pasar modal dapat memperkuat atau memperlemah
pengetahuan investasi hubungan dan pendapatan pada minat mahasiswa untuk

berinvestasi.
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4. Daniel Raditya T, I ketut Budiarta dan I Made Sadha Suardikha, “Pengaruh
Modal Investasi Minimal di BNI Sekuritas, Return, dan Persepsi pada
Minat Investasi Mahasiswa, dengan Penghasilan sebagai Variabel
Moderasi”®3, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Vol. 3 No.7
(2014), Hal : 337-390, ISSN : 2337-3067

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek dari adanya dana investasi
minimum, pengembalian dan persepsi risiko terhadap kepentingan investasi
dengan upah yang digunakan sebagai moderat. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah Moderated Regresion Analysis (MRA). MRA digunakan
karena kebutuhan untuk menguji upah sebagai variabel moderat. Dengan
populasi seluruh mahasiswa magister yang saat ini masih terdaftar di FEB
Universitas Udayana periode 2012/2013. Metode pengambilan sampel dalah
Purposive Sampling, dengan beberapa kriteroa yang dikembangkan
sebelumnya. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data para peserta.
Sebanyak 252 peserta yang berpartisipasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penghasilan, persepsi terhadap
risiko, return, serta modal investasi minimal hanya merupakan beberapa
variabel bebas yang mempengaruhi variabel minat investasi tercatat hanya
20,1%. Artinya sebanyak 79.9% dipengaruhi oleh variabel lainya.

Ditambahkan berdasarkan alisis MRA, dana investasi minimum tidak

53 Daniel Raditya T, | ketut Budiarta dan | Made Sadha Suardikha, Pengaruh Modal Investasi Minimal di BNI
Sekuritas, Return, dan Persepsi pada Minat Investasi Mahasiswa, dengan Penghasilan sebagai Variabel
Moderasi (E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Vol. 3 No.7, ISSN : 2337-3067, 2014), p. 337-390
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mempengaruhi kepentingan variabel investasi. Persepsi risiko dan imbalan
yang mempengaruhi minat investasi. Upah tidak bisa menjadi variabel

moderat.

C. Kerangka Teoretik

Dalam melakukan segala sesuatu tentulah manusia memerlukan
pengetahuan, dengan bekal pengetahuan yang cukup manusia akan lebih mampu
untuk menikmati akan aktifitas yang sedang dilakukanya. Pengetahuan memiliki
peran yang sangat penting agar seorang mengetahui filosofis kegiatan yang
hendak dilakukanya. Begitu pula dengan investasi, diperlukan pengetahuan yang
mumpuni agar terciptanya berinvestasi secara professional.

Abdul Halim menjelaskan bahwa untuk melakukan investasi dipasar modal
diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk
menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang akan di jual dan mana
yang tetap dimiliki. Mereka yang berkecimpung dalam jual beli saham harus
meninggalkan budaya ikut-ikutan, berjudi dan sebagainnya yang tidak raisional.
Sebagai investor harus rasional®. maka dari itu dalam berinvestasi seseorang
harus dibekali pengetahuan yang luas mengenai investasi yang hendak ia lakukan.
Pengetahuan investasi tersebut menjadi bekal pertama dan yang paling utama

untuk seseorang memilih untuk berinvestasi.

4 Abdul Halim, op. cit., p. 4
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Sementara itu Rooij, Lusardi dan Alessie menemukan bahwa dibelanda,
pengetahuan akan konsep dasar ekonomi terkait dengan inflasi dan suku bunga-
berbunga masih jauh dari sempurna, namun masih lebih baik dari pemahaman
yang terbatas akan saham dan obligasi, konsep diversifikasi risiko, dan kinerja
pasar finsnsial. Mereka juga menemukan bahwa tolak ukur pemahaman finansial
sangat sensitive kepada kata-kata yang digunakan dalam pertanyaan-pertanyaan
survey, menunjukan bukti tambahan akan keterbatasan pengetahuan finansial.
Kesimpulan riset mereka menyebutkan bagi mereka yang memiliki pemahaman
finansial rendah secara signifikan cenderung tidak berinvestasi®®. Maka dari itu
pengetahuan memiliki faktor pendorong hingga akhirnya seorang bisa
berinvestasi di pasar modal.

Risiko adalah suatu faktor yang biasanya ditakuti oleh setiap orang,
termasuk investor. Tidak ada seorangpun yang menyukai risiko. Perbedaanya
hanyalah pada seberapa besar seseorang mampu menerima risko tersebut. Ada
yang hanya mampu menerima risiko rendah, namun ada juga yang mampu atau
siap menaggng risiko yang tinggi. Jugiyanto berpendapat bahwa hanya
menghitung return saja tidak cukup, risiko juga harus diperhitungkan. Risiko
adalah salah satu dari trade-off yang harus dipertimbangkan dalam investasi
(faktor lain adalah return)®®. Demikian juga pendapat dalam penelitian Yuwono,

yang menemukan bahwa persepsi terhadap risiko adalah satu faktor yang paling

55 Rooij, Lusardi dan allse, Financial Literacy and Stock Market Participation (National Bureau of Economic
Research 1050, Massachusetts Avenue Cambridge, 2007), p..28
% Jugiyanto Hartono, Teori Portiofolio dan Analisis Investasi (Yogyakarta : BPFE, 2010), p.



43

mempengaruhi minat investasi. Karena seseorang dalam menentukan keputusan
sebuah investasi banyak dan kurangya dipengaruhi oleh persepsi di dalam dirinya,
salah satunya adalah persepsi tentang risiko .

Sementara itu menurut bodie menjelaskan hubungan bahwa persepsi risiko
individu, akan berhubungan negatif dengan minat investasi. Jika individu
berinvestasi di pasar modal yang memiliki risiko yang relatif tinggi, maka akan
mengharapkan kompensasi/imbal hasil yang tinggi pula®. Kemudian seperti yang
dikemukakan oleh Yuwono, bahwasanya minat seseorang dalam berinvestasi di
pasar modal banyak ditentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi.
diantaranya adalah pengetahuan akan investasi, pendapatan, persepsi risiko umur

dan jenis kelamin®

D. Perumusan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh yang positif antara pengetahuan investasi dengan minat
investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Univesitas Negeri Jakarta di
Laboratorium Pasar Modal FE UNJ. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang
dimiliki mahasiswa, semakin tinggi minat investasi di lab pasar modal FE

UNLJ.

57 Supriya Raharja Yuwono, Pengaruh karakteristik investor terhadap besaran minat investasi saham di pasar
modal (Jakarta : Universitas Indonesia, 2011) p.18
8 Bodie et all, op. cit., p

59 Supriya Raharja Yuwono, Op. Cit., p.60
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2) Terdapat pengaruh yang negatif antara persepsi terhadap risiko dengan minat

3)

investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di
Laboratorium Pasar Modal FE UNJ. Semaikin seorang mahasiswa
memandang bahwa tingkat risiko investasi tinggi, semakin rendah minat
investasi di lab pasar modal UNJ.

Terdapat pengaruh antara pengetahuan investasi dan persepsi terhadap risiko
dengan minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE UNJ diterima. Semakin tinggi
pengetahuan dan semakin rendah tingkat persepsi risiko maka minat investasi

akan meningkat.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumusakan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang
tepat (sahih, benar dan valid) serta reliabel (dapat dipercaya dan dapat
diandalkan) tentang pengaruh pengetahuan investasi dan persepsi risiko terhadap
minat investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi di laboratorium pasar modal

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta
di jalan Rawamangun Muka No.1, Jakarta Timur. Alasanya karena Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta ini menjadi satu-satunya fakultas yang
mempunyai laboratorium pasar modal, yang mana laboratorim pasar modal ini
dapat digunakan untuk mendukung proses akademik perkuliahan. Selain itu,
mahasiswa bisa belajar tenang investasi di pasar modal dan juga bisa
bertransaksi langsung melalui laboraorium lab pasar modal ini. Lab pasar
modal ini diperuntukan khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

umumnya seluruh mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sebagai sarana

45
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belajar berinvestasi di pasar modal berupa saham. Lab pasar modal tersebut
terletak di gedung — N It.1, kampus A, Universitas Negeri Jakarta.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama 5 (Lima) bulan terhitung dari
Februari — Juni 2017. Waktu ini dipilih karena masa perkuliahan sudah mulai
aktif kembali dan operasional di laboratorium pasar modal Fakultas Ekonomi
sudah mulai berjalan kembali. Sehingga memudahkan peneliti untuk

melakukan penelitian.

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”®®. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei dengan
pendekatan korelasional. Kerlinger menjelaskan bahwa :

“Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian kejadian
relative, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel”®%,

Adapun alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk
menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada, seberapa erat pengaruhnya,

serta berarti atau tidaknya pengaruh tersebut. Metode ini dipilih karena sesuai

dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui hubungan

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2012), p. 2
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), p.160
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antara variabel yaitu variabel bebas X: (pengetahuan investasi) dan X: (persepsi
risiko) yang mempengaruhi variabel terikat Y (minat investasi) sebagai variabel

yang dipengaruhi.

X1

X2

Gambar 111.1
Konstelasi Variabel X1, dan Xz dengan Y
Keterangan :
X1 : Pengetahuan Investasi
X2 : Persepsi Risiko
Y : Minat Investasi

— : Arah Hubungan

D. Populasi dan Sampling

1. Populasi
“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya”®?,

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta yang telah membuka akun rekening investasi di lab
pasar modal FE UNJ, baik yang aktif melakukan transaksi trading saham
maupun yang tidak aktif melakukan transaksi trading saham. Dengan,
Setidaknya mereka yang pernah membuka akun rekening investasi
mengetahui adanya lab pasar modal FE UNJ sebagai sarana berinvestasi serta
mempunyai keinginan awal untuk berinvestasi. Dari data pengurus lab pasar
modal, Jumlah mahasiswa yang telah membuka akun investasi di lab pasar

modal FE UNJ berjumlah sekitar £ 100 orang.

2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut”®?,

Metode pemilihan sampel digunakan adalah metode random
sampling. Menurut sugianto “random sampling adalah "pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi ®*. Teknik pengambilan sampel menggunakan tabel Isaac

dan Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %, dari jumlah populasi yang

sebanyak 100 orang dapat diambil sampelnya sebanyak 78 orang.

62 Sugiyono, op. cit., p.80
83 Ibid, p. 81
% Ibid, p. 84
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti tiga variabel yaitu pengetahuan
investasi (variabel X1), persepsi risiko (variabel Xz) dan minat investasi (variabel
Y). Adapun instrumen untuk mengukur ketiga variable tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Minat Investasi
a. Definisi Konseptual
Minat investasi adalah suatu dorongan dan motivasi yang
menyebabkan seorang mahasiswa mempunyai perhatian, kecenderungan
dan ketertarikan secara khusus untuk berinvestasi di pasar modal berupa
saham, dengan tujuan untuk mengharapkan keuntungan serta
pengembalian yang lebih tinggi dimasa yang akan datang.
b. Definisi Operasional
Minat investasi adalah suatu dorongan dan motivasi Yyang
menyebabkan seorang mahasiswa mempunyai perhatian, kecenderungan
dan ketertarikan secara khusus untuk berinvestasi di pasar modal berupa
saham, dengan tujuan untuk mengharapkan keuntungan serta
pengembalian yang lebih tinggi dimasa yang akan datang. Minat Investasi
diukur menggunakan skala model likert sebanyak 25 butir pertanyaan
yang mencerminkan indikator yang bisa yang terlihat dari perhatian,

ketertarikan, kebutuhan.dan kesadaran.



c. Kisi-Kisi Instrumen Minat Investasi

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagan ini merupakan kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel minat investasi
yang diuji cobakan dan juga sebagai Kkisi-Kisi instrumen final yang
digunakan untuk mengukur variabel minat investasi. Kisi-kisi ini disajikan
dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang
dimasukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas. Kisi-Kisi instrumen

dapat dilihat pada tabel

Tabel 111. 1

Kisi-kisi Instrumen Minat Investasi

Butir Uji Coba Dro ; ;
Indikator J P Butir Valid
+ - + -
Perhatian terhadap 10612 1,8,
Investasi saham di lab P 4 6,13, | 10,16, 4
16, 19,
pasar modal 29 22 19,
Ketertarikan akan
keuntungan dalam 2,520, 1 14 20 - 2,5 | 14,20
. ) 23 20, 23
berinvestasi
Kebutuhan akan 7,12, 9 ) 7,12, 9
investasi 18, 21 18, 21
Kesadaran pentingnya 3,11, .
berinvestasi 15, 24, 17 17,25 3,11,
o5 15, 24




o1

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrument penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban sebagai berikut.

Tabel 111.2
Skala Penilaian Instrumen Minat Investasi
No Alternatif Jawaban ltem Positif | Item negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju () 2
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

. Validasi Instrumen Minat Investasi

Proses pengembangan instrument minat investasi, dimulai dengan

penyusunan instrument model skala likert. yang mengacu pada model

indikator-indikator variabel minat investasi terlihat pada Tebal II1.1.

Tahap berikutnya konsep instrumen dianalisis berkaitan dengan validitas

konstruk, yaitu seberapa jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur

indikator dan sub-indikator dari variabel minat investasi sebagaimana

tercantum pada Tabel 111.1 .setelah konsep instrument disetujui, langkah

selanjutnya adalah instrument diuji cobakan kepada 30 mahasiswa FE

UNJ secara acak.
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrument, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefesien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :

_ Y xixt
rit =
\/ Y xi? ) xt?
Dimana :
Fit = Koefesien skor butir dengan skor total instrument
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rpel = 0,320,
jika rnitung > ranel, maka pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika rhitung <
lavel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan harus di drop. Berdasarkan uji
validitas tersebut, terdapat 5 butir pernyataan yang drop sehingga
pernyataan yang valid sebanyak 20 butir pernyataan yang selanjutnya
akan tetap digunakan.

Selanjutnya, instrumen yang telah valid tersebut dihitung

reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang dengan menggunakan

8 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan ( Jakarta : Grasindo 2008), p.86
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rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu verians

butir dan varian totalnya.

k 2
i = [ 25|

k—1 N
Dimana :
Fii = Reliabilitas Instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)

Ysi? = Jumlah varians skor butir
st? = Varians Skor Total
Varians skor total itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

St? = 67
n
Dimana :
St? = Varians total
N = Jumlah Populasi

Y Xi® = Jumlah kuadrat X

Y Xi =Jumlah data

® Ibid, p. 89
57 Ibid., p.310
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Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh sebesar 0,8566. Hasil tersebut
menunjukan bahwa koefesien reliabilitas termasuk kedalam kategori
reliabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument yang
berjumlah 20 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai
instrument final untuk mengukur variabel Y (Minat Investasi).

2. Pengetahuan Investasi
a. Definisi Konseptual

Pengetahuan investasi adalah segenap apa yang seorang mahasiswa
ketahui tentang pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman
mengenai investasi di pasar modal baik itu merupakan pengetahuan
deklaratif maupun pengetahuan prosedural. Pengetahuan investasi dapat
diukur melalui indikator yang dapat terlihat dari tingkat pengetahuan
deklaratif berupa fakta dan pengetahuan teoritis serta pengetahuan
prosedural yang berkaitan dengan cara melakukan sesuatu atau berbuat
sesuatu.

b. Definisi Operasional

Pengetahuan investasi adalah segenap apa yang seorang mahasiswa
ketahui tentang pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman
mengenai investasi di pasar modal baik itu merupakan pengetahuan
deklaratif maupun pengetahuan prosedural. Pengukuran pengetahuan

investasi menggunakan angket berupa Test, sebanyak 25 butir soal yang
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mencerminkan indikator dari pengetahuan yaitu pengetahuan deklaratif
berupa fakta dan pengetahuan teoritis serta pengetahuan prosedural yang
berkaitan dengan cara melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu.
Kisi-Kisi Instrumen Pengetahuan Investasi

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagan ini merupakan Kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel pengetahuan
investasi yang diuji cobakan dan juga sebagai Kisi-Kkisi instrumen final
yang digunakan untuk mengukur variabel pengetahuan investasi. Kisi-Kisi
ini disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-
butir yang dimasukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas. Kisi-Kisi
instrumen dapat dilihat pada tabel.

Tabel 111. 3
Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Investasi

Indikator | Sub Indikator | Butir Uji Coba | Drop | Butir Valid
1,3,6,7,10, 1,6,7,10,13
Fakta tentang Rt
Investasi 13, 16éj9, 21, 3 16, 19, 21, 24
Pengetahuan
Deklaratif
Pengetahuan 2,4,5,8,9, 2,5, 4,8,9, 11, 14,
Teoritis 11, 12, 14, 15, 12, 17, 18, 20
Investasi 17, 18, 20 15
Pengetahuan Cara 23,25
g Melakukan 22,23, 25 22 !
Prosedural )
Investasi
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Untuk mengisi setiap butir soal test dalam instrument penelitian,
responden dapat memilih salah satu jawaban dari 4 alternatif yang telah
disediakan (a, b, ¢ dan d). jika jawaban benar maka diberi nilai 1 (satu)
dan jika jawaban salah maka diberi nilai 0 (kosong). Penilaian jawaban
sebagai berikut:

Tabel 111.4
Skala Penilaian Instrumen Pengetahuan Investasi

No Jawaban Nilai
1 Benar 1
2 Salah 0

. Validasi Instrumen Pengetahuan Investasi

Proses pengembangan instrument pengetahuan investasi, dimulai
dengan penyusunan instrumen model test, yang mengacu pada model
indikator-indikator variabel pengetahuan investasi terlihat pada Tebal
I11.3. Tahap berikutnya konsep instrumen dianalisis berkaitan dengan
validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir-butir indikator tersebut telah
mengukur indikator dan sub-indikator dari variabel minat investasi
sebagaimana tercantum pada Tabel 111.3 .setelah konsep instrument
disetujui, langkah selanjutnya adalah instrument diuji cobakan kepada 30

mahasiswa FE UNJ secara acak.
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrument, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefesien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

_ Y xixt
rit =
\/ Y xi? ) xt?
Dimana :
Fit = Koefesien skor butir dengan skor total instrument
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rpe = 0,320,
jika rnitung > ranel, maka pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika rhitung <
lavel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan harus di drop. Berdasarkan uji
validitas tersebut, terdapat 6 butir soal yang drop sehingga soal yang valid
sebanyak 19 butir soal yang selanjutnya akan tetap digunakan dalam
penelitian.

Selanjutnya, instrumen yang telah valid tersebut dihitung

reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang dengan menggunakan

®8 Ipid, p. 86
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rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu verian

butir dan varian totalnya.

k 2
e

k—1 N
Dimana :
Fii = Reliabilitas Instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)

Ysi? = Jumlah varians skor butir
st? = Varians Skor Total
Varians skor total itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

ZXlZ _ (Zil(l)z

St? = 70
n
Dimana :
St? = Varians total
N = Jumlah Populasi

Y Xi® = Jumlah kuadrat X

Y Xi =Jumlah data

8 Ibid, p. 89
79 1bid., p.310
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Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh sebesar 0,7502. Hasil tersebut
menunjukan bahwa koefesien reliabilitas termasuk kedalam kategori
reliabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument yang
berjumlah 19 butir soal inilah yang akan digunakan sebagai instrument
final untuk mengukur variabel X (Pengetahuan Investasi).

3. Persepsi Risiko
a. Definisi Konseptual

Persepsi risiko adalah suatu proses penilaian, pengamatan dan
pemahaman untuk akhirnya mampu merespon dan menanggapi tingkat
risiko investasi yang terjadi di pasar modal. Tingkat risiko ini yang
menyebabkan penyimpangana antara dana yang diharapkan dan dana yang
akan diterima oleh seorang investor di pasar modal.

b. Definisi Operasional

Persepsi risiko adalah suatu proses penilaian, pengamatan dan
pemahaman untuk akhirnya mampu merespon dan menanggapi tingkat
risiko investasi yang terjadi di pasar modal. Tingkat risiko ini yang
menyebabkan penyimpangana antara dana yang diharapkan dan dana yang
akan diterima oleh seorang investor di pasar modal. Persepsi risiko diukur
menggunakan skala model likert sebanyak 25 butir pertanyaan yang
mencerminkan indikator yang dapat dilihat dari pemahaman, penilaian

pengalamaan, pandangan, dan tanggapan/reaksi.
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c. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Risiko
Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagan ini merupakan Kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel persepsi risiko
yang diuji cobakan dan juga sebagai kisi-Kisi instrumen final yang
digunakan untuk mengukur variabel persepsi risiko. Kisi-kisi ini disajikan
dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang

dimasukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas.

Tabel 111.5
Kisi-kisi Instrumen Persepsi Risiko
Butir Uji Coba Butir Valid
Indikator Drop N
+ - +
Pemahaman mengenai konsep L 318 6 - 1,38, 6
risiko dalam investasi 11
Penilaian besarnya risiko 2,9, 4 - 2,9, 4
investasi
Pengalaman kerugian akibat 270 156 - 7’1%0’ 20 i
risiko '
Pandangan mengenai 17;1, - - 17;1, )
kemungkinan kerugian
18, 19, 18! 19! -
Penafsiran tentang risiko 23 13 13 23
. | 5,12, | 15,25 - 5,12, | 15,25
Tanggapan terhadap Investasi 14, 2 14, 2
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Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrument penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban sebagai berikut.

Tabel 111.6

Skala Penilaian Instrumen Persepsi Risiko

No Alternatif Jawaban ltem Positif | |tem negative
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 2
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
e. Validasi Instrumen Persepsi Risiko

Proses pengembangan instrument persepsi risiko, dimulai dengan

penyusunan instrumen model skala likert, yang mengacu pada model

indikator-indikator variabel minat investasi terlihat pada Tebal 111.5 Tahap

beri

kutnya konsep instrumen dianalisis berkaitan dengan validitas

konstruk, yaitu seberapa jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur

indikator dan sub-indikator dari variabel persepsi risiko sebagaimana

tercantum pada Tabel I11.5. Setelah konsep instrument disetujui, langkah
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selanjutnya adalah instrument diuji cobakan kepada 30 mahasiswa FE
UNJ secara acak.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrument, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefesien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

_ Y xixt
rit =
\/ Y xi? ) xt?
Dimana :
Fit = Koefesien skor butir dengan skor total instrument
Xi = Deviasi skor butir dari x;
Xt = Deviasi skor dari xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rape = 0,320,
jika rhitung > rtanel, Maka pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika rmitwung <
rapel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan harus di drop. Berdasarkan uji
validitas tersebut, terdapat 4 butir pernyataan yang drop sehingga soal
yang valid sebanyak 21 butir pernyataan yang selanjutnya akan tetap

digunakan dalam penelitian.

1 Ibid, p. 86
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Selanjutnya, instrumen yang telah valid tersebut dihitung
reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu verian

butir dan varian totalnya.

k 2
e e

k—1 st?
Dimana :
Fii = Reliabilitas Instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)

Ysi? = Jumlah varians skor butir
st? = Varians Skor Total
Varians skor total itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

St? = L7
n
Dimana :
St =Varians total
N = Jumlah Populasi

Y Xi® = Jumlah kuadrat X

72 Ibid, p. 89
73 lbid., p.310



64

Y Xi =Jumlah data
Setelah diuji reabilitas tersebut, kemudian instrumen bisa digunakan

untuk mengukur variabel pengetahuan investasi.

k 2
Til = [1—251174

k—1 st?
Dimana :
Fii = Reliabilitas Instrumen
k = Banyak butir pernyataan (yang valid)

Ysi? = Jumlah varians skor butir

st? = Varians Skor Total

Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh sebesar 0,8930. Hasil tersebut
menunjukan bahwa koefesien reliabilitas termasuk kedalam kategori
reliabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument yang
berjumlah 21 butir soal inilah yang akan digunakan sebagai instrument

final untuk mengukur variabel X1 (Pengetahuan Investasi).

74 Ibid, p. 89
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F. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut :
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
dengan normal atau tidak dengan normal atau tidak. Untuk mendeteksi
apakah model yang peneliti gunakan memiliki distribusi normal atau tidak
yaitu dengan menggunakan Uji Kolmograv Smirnov dan Normal
Probability Pot™.
Hipotesis penelitiannya adalah :
1) Ho : data berdistribusi normal
2) Ha : data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian dengan uji statistic Kolmogrov Smirnov, yaitu:
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima artinya data
berdistribusi normal.
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak
berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normal Probability plot,

yaitu sebagai berikut :

75 Dwi Priyanto, Belajar Praktis Analisis Parametik dan Non Parametik dengan Statistik ( Yogyakarta : 2012), p
60
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka Ho diterima artinya data berdistribusi normal.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, Ho ditolak artinya
data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen dengan variabel dependen mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Pengujian dengan SPSS menggunakan Test of
Linearity pada taraf signifikansi 0,05C.
Hipotesis penelitianya adalah :
1) Ho : artinya data linear
2) Ha: artinya data tidak linear
Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu :
1) Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima artinya data linear.
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak linear.
2. Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisis regresi ganda digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen

dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Adapun perhitungan

78 Ibid., p.46
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persamaan umum regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut’’.
Y = o + b X1+ boXo

Nilai —nilai pada persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas

dapat ditentukan sebagai berikut:

e=(5)-m (B50) -2 (5F7)

n n n

T x2) Ex1Y) — (Tx1x2) (Tx2Y)
CxP) Exd) - Tx1x2) 2

X)) Ex2y) — (Zx1x2) (Xx1Y)
Exp) Exg) — Xx1x2) 2

b1:

b2=

Dimana :
Y = Variabel Terikat (minat investasi)
X1 = Varabel bebas pertama (pengetahuan investasi)
X2 = Variabel bebas kedua (persepsi risiko)
a = Konstanta (Nilai y apabila X1, Xa,....Xn = 0)
b1 = koefesien regresi variabel bebas, Xi(pengetahuan Investasi)

b2 = koefesien regresi variabel bebas, X (persepsi risiko)

77 Purwanto Suharyadi, Statistika : Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern ( Jakarta : Salemba Empat, 2010),
p.210
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Hipotesis
Uji Signifikansi Parsial atau Individual (Uji t)

Uji signifikansi parsial atau individu digunakan untuk menguji apakah
suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pada
regresi berganda Y =a + b1 X1 + boXo ....... + bkXk, mungkin variabel X1
sampai Xk sexara bersama-sama berpengaruh nyata. Namun demikian,
belum tentu secara individu atau parsial seluruh variabel dari X sampai Xk
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y)'®.

Hipotesis Penelitianya :

1) Ho: Dbl =0, artinya pengetahuan investasi secara parsial tidak
berpengaruh terhadap minat investasi

2) Ha:bl =+ 0, artinya pengetahuan investasi secara parsial berpengaruh
terhadap minat investasi

3) Ho: b2 =0, artinya persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh
terhadap minat investasi.

4) Ha: b2+ 0, artinya persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh
terhadap minat investasi.

Adapun kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah sebagai

berikut:

78 Ibid., p.228
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1) Ho diterima dan H, ditolak, apabila thitung < tianel atau nilai probabilitas
sig. > 0,05, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara
variabel indipenden dengan variabel dependen.

2) Ho ditolak dan Ha diterima, apabila thitung > tranel atau nilai probabilitas
sig. < 0,05, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
variabel indipenden dengan variabel dependen

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F atau uji signifikansi, uji ini dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas (Xi,Xz,....k) dapat atau
mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat (Y). uji
F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
memiliki koefesien regresi sama dengan nol’®.

Dalam menyusun hipotesis, selalu ada hipotesis nol dan hipotesis
Alternatif. Hipotesis nol selalu mengandung unsur kesamaa, sehingga data
dirumuskan hipotesis adalah koefesien regresi sama dengan nol. Untuk
hipotesis alternatifnya adalah koefesien regresi tidak sama dengan nol.
Kedua hipotesis tersebut kemudian dirumuskan sebagai berikut :%

1) Ho: b= by = 0, artinya pengetahuan investasi dan persepsi risiko

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat investasi.

7 |bid., p.225

80 |bid., p.226
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2) Ha: bi= b2 = 0, artinya pengetahuan investasi dan persepsi risiko

secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat investasi.
Kriteria pengembalian keputusan hasil analisis adalah sebagai berikut:

1) Ho diterima dan Ha ditolak, apabila F hiung < F taver dan nilai
probabilitas sig. > 0.05, artinya secara bersama-sama variabel
independen dengan variabel dependen tidak ada pengaruh yang
signifikan

2) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhitung > Fraber atau nilai
probabilitas sig. < 0,05, artinya secara bersama-sama variabel
independen dengan variabel dependen memiliki pengaruh yang
signifikan.

Persamaan Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen dalam satu persamaan regresi. Dengan kata lain,
koefisien determinasi menunjukan kemampuan variabel X (X1, Xa..... Xk),
yang merupakan variabel bebas, menerangkan atau menjelaskan variabel
Y yang merupakan variabel terikat. Koefesien ini berkisar antara o sampai
dengan 1, semakin mendekati 1 berarti hubungan yang dibentuk semakin

kuat, begitu sebaliknya. Semakin besar nilai koefesien determinasi,
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semakin baik kemampuan variabel X menerangkan atau menjelaskan
variabel Y .8

Rumus koefesien determinasi adalah sebagai berikut:

KD = rxy? 8

Dimana :

KD = Koefesien Determinasi

Rxy = Koefesien Korelasi Product Moment
81 Ibid., p.217

82 Sudjana, Statistik untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2009), p.231



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai hasil pengelolaan data yang didapat dari dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu minat investasi, pengetahuan investasi dan
persepsi risiko. Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari
data mentah dengan menggunakan statistik deskripstif, yaitu skor rata-rata dan
simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah penelitian,
maka deskripsi data dikelompokkan menjadi tiga bagian sesuai dengan jumlah
variabel penelitian. Ketiga bagian tersebut adalah pengetahuan investasi (X1)
dan persepsi risiko (X2) sebagai variabel bebas dan minat investasi (YY)
sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing
variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Minat Investasi (Variabel Y)
Data minat investasi diperolen dari data primer yang merupakan
perolehan data melalui instrument penelitian berupa kuesioner yang
ditujukan kepada 78 mahasiswa Fakultas Ekonomi yang telah membuka

akun investasi melalui lab pasar modal Fakultas Ekonomi Universitas

72
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Negeri Jakarta sebagai responden. Instrument penelitian disusun dengan
model skala Likert yang terdiri dari 20 pernyataan yang sebelumnya telah
melalui proses validitas dan realibilitas.

Instrumen terbagi ke dalam beberapa indikator dari empat (4) dimensi,
yaitu perhatian dengan indikator investasi saham di pasar modal,
ketertarikan dengan indikator keuntungan dalam berinvestasi, kebutuhan
dengan indikator kebutuhan akan investasi dan kesadaran dengan
pentingnya berinvestasi.

Tabel 1V.1
Statistik Deskriptif Minat Investasi (Variabel Y)

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum | Maximum Sum Mean o Variance
Deviation
Y 78 35 55 90 5736 73.54 7.648 58.486
Valid N
o 78
(listwise)

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan pengelolaan data, diperoleh skor terendah 55 dan skor
tertinggi adalah 90, jumlah skor 5.736, sehingga rata-rata skor minat
investasi (Y) sebesar 73,54. Secara rata-rata angka ini menunjukan bahwa
minat investasi di Lab Pasar Modal dinilai cukup (nilai maksimum untuk
variabel minat investasi dengan skala 1-5 dan 20 item adalah 100) maka
secara teoretis didapat 73,54%. Varians (S?) sebesar 58,486 dan

simpangan baku (S) sebesar 7,860. Distribusi frekuensi data minat
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investasi dapat diliat pada tabel 1V.2, dimana rentang skor adalah 35,
banyaknya interval kelas yaitu 7 dan panjang kelas interal adalah 5. Untuk

perhitungan dapat di lihat di lampiran .

Tabel 1V.2
Distribusi Frekuensi Minat Investasi (Variabel Y)

Kelas Interval ;?,E,ZSh Batas Atas A';r;km N Rl’:erleal:i f
55 -59 54,5 59,5 3 3,85%
60 — 64 59,5 64,5 8 10,26%
65 — 69 64,5 69,5 10 12,82%
7074 69,5 74,5 24 28,21%
75-79 74,5 79,5 18 23,08%
80 — 84 79,5 84,5 10 12,82%
85-90 84,5 90,5 7 8,97%

Jumlah 78 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Untuk mempermudah penafsiran distribusi data frekuensi minat
investasi, maka data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai
berikut:

Gambar IV.1
Grafik Histogram Minat Investasi (Y)
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Berdasarkan hasil rata-rata skor masing- masing indikator dari
variabel minat investasi terlihat bahwa indikator yang memiliki skor
tertinggi adalah kesadaran akan pentingnya berinvestasi yaitu sebesar
27,049 % selanjutnya, indikator Kebutuhan akan investasi sebesar 24,63%
kemudian perhatian terhadap investasi di pasar modal sebesar 24,34% dan
terakhir keuntungan dalam berinvestasi sebesar 23,96%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel IV.3
Rata — Rata Hitung Skor Indikator Minat Investasi
. Total | Jumlah Persentase
No Indikator Skor Soal Mean
Perhatian terhadap Investasi di
1 | lab pasar modal 1685 6 280.8 24,34%
Ketertarikan akan Keuntungan
2 | dalam berinvestasi 1382 5 276.4 | 23,96 %
3 | Kebutuhan akan investasi 1421 5 2842 | 2463 %
Kesadaran akan pentingnya
4 | perinvestasi 1248 4 312.0 | 27,04 %
Jumlah 5736 20| 11534 | 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Pengetahuan Investasi (Variabel X1)

Data pengetahuan investasi

diperoleh dari

data primer yang

merupakan perolehan data melalui instrument penelitian berupa kuesioner
yang ditujukan kepada 78 mahasiswa Fakultas Ekonomi yang telah

membuka akun investasi melalui lab pasar modal Fakultas Ekonomi
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Universitas Negeri Jakarta sebagai responden. Instrument penelitian

disusun dengan model angket berupa test yang terdiri dari 19 soal pilihan

ganda yang sebelumnya telah melalui proses validitas dan realibilitas.

Instrumen terbagi ke dalam beberapa indikator dari dua(2) dimensi,

yaitu pengetahuan deklaratif dengan indikator fakta tentang investasi di

pasar modal dan pengetahuan teoritis investasi serta pengetahuan

prosedural dengan indikator cara melakukan investasi.

Tabel 1V .4
Statistik Deskriptif Pengetahuan Investasi (Variabel X1)
S
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean o Variance
Deviation

X1 78 13 6 19 1024 13.13 3.435 11.802

Valid N
o 78

(listwise)

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

tertinggi adalah 19, jumlah skor 1.024, sehingga rata-rata skor minat
investasi (Y) sebesar 13,13. Secara rata-rata angka ini menunjukan bahwa
pengetahuan investasi di Lab Pasar Modal dinilai rendah (nilai maksimum
untuk variabel minat investasi dengan skala 0-1 dan 19 item adalah 19)
maka secara teoretis didapat 69,10%. varians (S?) sebesar 11,802 dan

simpangan baku (S) sebesar 3,435. Distribusi frekuensi data minat

Berdasarkan pengelolaan data, diperoleh skor terendah 6 dan skor




77

investasi dapat diliat pada tabel 1V.5, dimana rentang skor adalah 13,

banyaknya interval kelas yaitu 7 dan panjang kelas interal adalah 2. Untuk

perhitungan dapat di lihat di lampiran.

Tabel IV.5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Investasi (Variabel X1)
Batas Frek. .
Kelas Interval Bawah Batas Atas Absolut Frek. Relatif
67 55 7,5 7 8,97 %
8-9 7,5 9,5 8 10,25 %
10-11 9,5 11,5 9 11,53 %
12 -13 11,5 13,5 10 12,82 %
14 - 15 13,5 15,5 21 26,92 %
16 — 17 15,5 17,5 18 23,07 %
18 -19 17,5 19,5 5 6,41 %
Jumlah 78 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Untuk mempermudah penafsiran distribusi data frekuensi

pengetahuan investasi, maka data ini digambarkan dalam grafik histogram

sebagai berikut :

Gambar IV.2
Grafik Histogram Pengetahuan Investasi (X1)
25 -
20 -
‘% 15 -
c
()
=]
<
()]
& 10 -
5 .
Y
v |4
5,5 7,5 9,5 11,5 13,5 155 17,5 19,5

Batas Nyata




78

Berdasarkan hasil rata-rata skor masing- masing indikator dari
variabel pengetahuan investasi terlihat bahwa indikator yang memiliki
skor tertinggi adalah cara melakukan investasi di pasar modal yaitu
sebesar 36,69 % selanjutnya, pengetahuan teoritis investasi sebesar
32,29% kemudian fakta tentang investaasi di pasar modal Indonesia

sebesar 23,96%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1V.6
Rata — Rata Hitung Skor Indikator Pengetahuan (X1)
No | Indikator Sub Indikator Total Jumlah Mean | Persentase
Skor Soal
Fakta tentang Investasi 468 9 52.00 31,02 %
L Pengetahuan 5 tahian Teorit
i engetahuan Teoritis
Deklaratif | e, 433 8 5413 | 32,20%
Pengetahuan | Cara Melakukan
2 | prosedural | Investasi 123 2 61.50 36,69 %
Jumlah 1.024 19 167,63 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
3. Persepsi Risiko (Variabel X))

Data persepsi risiko diperoleh dari data primer yang merupakan
perolehan data melalui instrument penelitian berupa kuesioner yang
ditujukan kepada 78 mahasiswa Fakultas Ekonomi yang telah membuka
akun investasi melalui lab pasar modal Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta sebagai responden. Instrument penelitian disusun dengan
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model skala Likert yang terdiri dari 21 pernyataan yang sebelumnya telah
melalui proses validitas dan realibilitas.

Instrumen terbagi ke dalam beberapa indikator dari enam (6) dimensi,
yaitu pengetahuan risiko dengan indikator konsep risiko, penilaian dengan
indikator besarnya risiko, pengalamaan dengan indikator pengalaman
kerugian akibat risiko, pemahaman dengan indikator memahami
kemungkinan risiko, penafsiran dengan indikator penafsiran tentang risiko
dan tanggapan/reaksi dengan indikator penanganan risko.

Tabel IV.7
Statistik Deskriptif Persepsi Risiko (Variabel X2)

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean o Variance
Deviation
X2 78 41 51 92 5684 72.87 8.683 75.386
Valid N
o 78
(listwise)

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan pengelolaan data, diperoleh skor terendah 51 dan skor
tertinggi adalah 92, jumlah skor 5.684, sehingga rata-rata skor minat
investasi (Y) sebesar 72,87. Secara rata-rata angka ini menunjukan bahwa
persepsi risiko di Lab Pasar Modal dinilai rendah (nilai maksimum untuk
variabel minat investasi dengan skala 1-5 dan 21 item adalah 105) maka
secara teoretis didapat 69,40%. Varians (S?) sebesar 75,386 dan

simpangan baku (S) sebesar 8,683. Distribusi frekuensi data minat
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investasi dapat diliat pada tabel 1V.8, dimana rentang skor adalah 41,

banyaknya interval kelas yaitu 7 dan panjang kelas interal adalah 6. Untuk

perhitungan dapat di lihat di lampiran.

Tabel 1V.8
Distribusi Frekuensi Persepsi Risiko (Variabel X2)

Kelas Interval ;%t;sh Batas Atas Algrs?)klht Frek. Relatif
51-56 50,5 56,5 2 2,56 %
57 -62 56,5 62,5 8 10,26 %
63 — 68 62,5 68,5 17 21,79 %
69 - 74 68,5 74,5 20 25,64 %
75-80 74,5 80,5 14 17,95 %
81-86 80,5 86,5 12 15,38 %
87 -92 86,5 92,5 5 6,41 %

Jumlah 78 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Untuk mempermudah penafsiran distribusi data frekuensi persepsi

risiko, maka data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:

25

20

[
(%3]

_
o

Gambar IV.3
Grafik Histogram Persepsi Risiko (Variabel X2)
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Berdasarkan hasil rata-rata skor masing-masing indikator dari

variabel persepsi risiko terlihat bahwa indikator yang memiliki skor

tertinggi adalah pemahaman konsep risiko dalam investasi yaitu sebesar

17,9% selanjutnya, penafsiran tentang risiko sebesar 17,2% kemudian

pandangan tentang kemungkinan kerugian sebesar 16,6 %, dilanjut

penilaian besarnya risiko 16,4 % kemudian pengalaman kerugian akibat

risiko sebesar 16,0 % dan terakhir tanggapan terhadap investasi sebesar

15,8%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel IV.9
Rata — Rata Hitung Skor Indikator Persepsi Risiko (Variabel X>)

Total

Jumlah

i Persentase
No Indikator Skor Soal Mean
Pemahaman mengenai konsep risiko
1 | dalam investasi 1449 5 289,8 17,9 %
2 | Penilaian besarnya risiko investasi 797 3 265,7 16,4 %
3 | Pengalaman kerugian akibat risiko 259 1 259,0 16,0 %
Pandangan mengenai kemungkinan
4 | kerugian 808 3 269,3 16,6 %
5 | Penafsiran tentang risiko 837 3 279,0 17,2 %
6 | Tanggapan terhadap Investasi 1534 6 255,7 15,8 %
Jumlah 5684 21 1618,47 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi dengan normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah
model yang peneliti gunakan memiliki distribusi normal atau tidak
yaitu dengan menggunakan Uji Kolmograv Smirnov dan Normal
Probability Polt. Berikut hasil uji normalitas menggunakan aplikasi
SPSS 23 dari variabel bebas pengetahuan investasi dan persepsi risiko
terhadap variabel terikat yaitu minat investasi.

Tabel 1V. 10
Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 78
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 6.14640376
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .090
Negative -.064
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .187¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017
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Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,187. Dapat diambil kesimpulan bahwa 0,187 > 0,05 sehingga Ho
diterima, yang berarti data model regresi berdistribusi normal. Selain
dengan uji Kolmogrov Smirno, juga dilakukan uji normalitas dengan
Normal Probability plot yang dapat dilihat dengan normal probability-

plot pada gambar berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.8

0.677

Expected Cum Prob

0.2

oo T T !
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob
Gambar V. 4
Uji Normalitas Probability Plot

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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Hasil pengujian dapat dilihat dari gambar diatas yang
menunjukan titik-titik berada tidak jauh pada garis diagonal. Sehingga,
dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tersebut sudah

berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam analisis statistik.

Uji Linieritas

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen dan variabel dependen mempunyai hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian dengan SPSS 23
menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Berikut
hasil perhitungan dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel IV. 11
Pengujian Linieritas Pengetahuan Investasi — Minat Investasi

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups (Combined) 1924.537 13 148.041 3.674 .000
Linearity 1505.418 1 1505.418 37.360 .000
Deviation
from 419.119 12 34.927 .867 .584
Linearity
Within Groups 2578.847 64 40.294
Total 4503.385 77

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa
variabel pengetahuan investasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,584 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho diterima
yang artinya variabel pengetahuan investasi dan minat investasi

memiiki hubungan yang linier.

Tabel V. 12
Pengujian Linieritas Persepsi Risiko — Minat Investasi

ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Y Between Groups (Combine
d) 1765.593 28 63.057 1.129 .348
* Linearity 636.801 1 636.801 11.397 .001
Deviation
X from 1128.792 27 41.807 748 789
Linearity
Within Groups 2737.792 49 55.873
Total 4503.385 77

Sumber : Data diolah peneliti, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa
variabel pengetahuan investasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,789 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho diterima
yang berarti variabel persepsi risiko dan minat investasi memiiki

hubungan yang linier.
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Persamaan Regresi Linear Berganda

Analisis regresi ganda digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen
dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Adapun perhitungan
persamaan umum regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan
SPSS 23. Hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai berikut.

Tabel 1V. 13
Hasil Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 68.605 8.379 8.188 .000
X1 1.138 .229 511 4.969 .000
X2 -.137 .091 -.156 -1.515 .134

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Analisis regresi linier berganda terhadap pasangan data penelitan

antara pengetahuan investasi dan persepsi risiko terhadap minat investasi

menghasilkan koefesien arah regresi dengan variabel pengetahuan
investasi sebesar 1,138 dan variabel persepsi risiko sebesar — 0,137 serta

menghasilkan konsanta sebesar 68,605.dengan demikian bentuk hubungan
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antara pengetahuan investasi dan persepsi risiko dengan minat investasi
memiliki persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 68,605+ 1,138X; — 0,137X,

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa konsanta sebesar
68,605 artinya jika pengetahuan investasi dan persepsi risiko nilainya 0
atau tidak ada, maka minat investasi nilainya adalah 68,605. Selanjutnya
nilai koefesien regresi untuk variabel pengetahuan investasi (X1) sebesar
1,138 artinya jika variabel lain nilainya tetap dan pengetahuan investasi
mengalami kenaikan, maka minat investasi akan meningkat sebesar 1,138.
Koefesien positif tersebut menggambarkan terjadi hubungan yang positif
antara pengetahuan investasi dengan minat investasi, semakin memiliki
pengetahuan semakin tinggi minatnya.Sedangkan nilai koefesien regresi
untuk variabel persepsi risiko (X2) sebesar - 0,137 artinya jika variabel
lain nilainya tetap dan persepsi risiko mengalami kenaikan, maka minat
investasi akan menurun sebesar 0,137. Koefesien negatif tersebut
menggambarkan terjadi hubungan negatif antara persepsi risiko dengan
minat investasi, semakin beresiko maka minat berinvestasi semakin

menurun.



3. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Parsial atau Individual (uji t)

88

Uji signifikansi parsial atau individu digunakan untuk menguji

apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel

terikat. Pada regresi berganda Y = a + biX: + b2Xo

mungkin variabel X1 sampai Xk secara bersama-sama berpengaruh

nyata. Hasil perhitungan uji signifikansi parsial atau individu (uji t)

menggunakan aplikasi SPSS 23. Hasil perhitunganya sebagai berikut:

Tabel 1V.14

Coefficients?

Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 68.605 8.379 8.188 .000
X1 1.138 229 511 4.969 .000
X2 -.137 .091 -.156 -1.515 .134

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan :

1.) Berdasarkan hasil dari pengujian secara parsial untuk variabel

pengetahuan investasi (X1) terhadap minat investasi (Y) diatas,

menunjukan nilai thiung Sebesar 4,969. Sedangkan twnel dapat dicari

dengan taraf signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan df = n-k-1, yaitu

78-2-1 = 75. Didapat tiwbel adalah 1,992. Penghitungan twne dapat
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juga dihitung menggunakan Ms. Excel dengan mencari di cell
kosong =TINV(0,05;75). Dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian menunjukan bahwa thitung 4,969 > traver 1,992. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel pengetahuan investasi (Xi) terhadap
minat investasi (Y). Selain itu, hasil pengujian dapat dilihat dari
nilai signifikansi. Nilai signifikan dari pengujian diatas sebesar
0,000. Sehingga dapat disimpulkan 0,000 < 0,05, Maka H, ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel pengetahuan investasi (X1) terhadap minat investasi
(Y).

Berdasarkan hasil dari pengujian secara parsial untuk variabel
persepsi risiko (X2) terhadap minat investasi (Y) diatas,
menunjukan nilai thiwng Sebesar —1,515. Sedangkan twner dapat
dicari dengan taraf signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan df = n-k-1,
yaitu 78-2-1 = 75. Didapat twne adalah 1,992. Penghitungan trapel
dapat juga dihitung menggunakan Ms. Excel dengan mencari di
cell kosong =TINV(0,05;75). Dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian menunjukan bahwa thituing —1,515 < twaver 1,992. Ho
diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel persepsi risiko (X2) terhadap minat



90

investasi (Y). Selain itu, hasil pengujian dapat dilihat dari nilai

signifikansi. Nilai signifikan dari pengujian diatas sebesar 0,134.

Sehingga dapat disimpulkan 0,134 > 0,05, Maka Ho diterima dan

Ha ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel persepsi risiko (X2) terhadap minat investasi (Y).

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F atau uji signifikansi, uji ini dimaksudkan untuk melihat

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas (X1,Xo,....k) dapat atau

mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat ().

uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel

bebas memiliki koefesien regresi sama dengan nol. Berikut hasil

perhitungan uji signifikansi simultan dengan menggunakan aplikasi

SPSS 23:

Tabel 1V.15
Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?2

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
! (Ij:gressi 1594.457 2 797.229 20.555 .00Qk
Residual 2908.927 75 38.786
Total 4503.385 77

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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Berdasarkan tabel diatas Fhitung = 20,555 sedangkan Franel dapat
dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05 atau 5% dimana
dfl = k-1 atau 3-1 = 2 dan df2 = n-k yaitu 78-3 = 75, dapat diketahui
Fraer Sebesar 3,12. Maka diketahui Fhitwng (20,555) > Fraver (3,12),.
Selain itu dapat hasil pengujian dapat ditentukan dengan melihat niali
signifikansinya. Nilai signifikansi dari pengujian diatas sebesar 0,000,
maka diketahui 0,000 < 0,05. Semua itu berarti, Ho ditolak dan Hi
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi
dan persepsi risiko secara simultan (bersama-sama) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.

Persamaan Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen dalam satu persamaan regresi.

Tabel IV. 16
Perhitungan Koefesien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .5952 .354 .337 6.228

a. Predictors: (Constant), X2, X1

i b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
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Hasil output model summary, diketahui nilai koefesien
determinasi (R Squere) sebesar 0,354. Besarnya angka koefesien
determinasi (R Squere) 0,354 sama dengan 35,4%. Angka tersebut
menunjukan arti bahwa 35,4% minat investasi dipengaruhi oleh
pengetahuan investasi dan persepsi terhadap risiko, sedangkan sisanya
sebesar 64,6% (100% - 35,4%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
di luar model regresi.

Untuk mengukur derajat hubungan antar variabel pengetahuan
investasi (X1), persepsi risiko (Xz2) dan minat investasi (Y) dapat
melihat nilai R Squere yang ada di dalam tabel yaitu 0354, berarti nilai
R Squere termasuk kategori 0,20 — 0,39 maka keeratan hubungan
antara pengetahuan investasi dan persepsi risiko terhadap minat

investasi tergolong lemah.

Tabel IV. 17
Interpretasi Tingkat Korelasi
Interval Tingkat Hubungan
0,00 - 0,19 Sangat Lemah
0,20 -0,39 Lemah
0,40 - 0,59 Cukup Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber : Metode Penelitian,Sugiono
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C. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan, pengaruh pengetahuan
investasi terhadap minat investasi melalui uji t diperoleh thitung Sebesar
4,969. Dengan demikian bahwa thiung 4,969 > tine 1,992 yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi terhadap
minat investasi.

Maka hipotesis awal peneliti terdapat pengaruh yang positif antara
pengetahuan investasi dengan minat investasi pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi Univesitas Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE UNJ
dapat diterima. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki
mahasiswa, semakin tinggi juga minat investasi di lab pasar modal FE
UNJ.

Hasil Penelitian ini juga semakin memperkuat teori-teori sebelumnya
yang menyatakan adanya pengaruh antara pengetahuan investasi terhadap
minat investasi. Seperti yang di ungkapkan Abdul Halim, bahwa untuk
melakukan investasi dipasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup,
pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang
akan dibeli, mana yang akan di jual dan mana yang tetap dimiliki. Mereka
yang berkecimpung dalam jual beli saham harus meninggalkan budaya

ikut-ikutan, berjudi dan sebagainnya yang tidak raisional. Sebagai investor
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harus rasional®. maka dari itu, semakin baik pengetahuan mahasiswa
semakin tinggi juga minat ia untuk dapat berinvestasi di pasar modal.

Sementara itu Rooij, Lusardi dan Alessie mengemukakan bahwa bagi
mereka yang memiliki pemahaman investasi /pemahaman finansial yang
rendah secara signifikan cenderung tidak berinvestasi. Karena
pengetahuan investasi menjadi salah satu modal utama untuk akhirnya
seseorang mengambil keputusan untuk berinvestasi.

Penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan
Dapot Hamonagan, ‘“Pengaruh Pengetahuan Investasi Mahasiswa
Jurusan Akuntansi terhadap Minat untuk Berinvestasi pada Pasar Modal
di Kota Palembang”. Hasil dari penelitian mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi mahasiwa jurusan
akuntansi terhadap minat untuk berinvestasi pada pasar modal. dengan
nilai koefesien determinasi = 0,123. Artinya, besar pengaruh variabel
pengetahuan investasi terhadap perubahan variabel minat investasi adalah
12,3%, sedangkan sisanya yakni 87,7% dipengaruhi oleh variabel yang
lain selain variabel pengetahuan investasi.

2. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi.

Berdasarkan uji parsial yang dilakukan, pengaruh persepsi risiko

terhadap minat investasi melalui uji t diperoleh thiung Sebesar —1,515.

Dengan demikian bahwa thiung —1,515 < twnel 1,992 yang artinya tidak

83 Abdul Halim, op. cit., p. 4
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terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi risiko terhadap minat
investasi.

Maka hipotesis awal peneliti terdapat pengaruh yang negatif antara
persepsi terhadap risiko dengan minat investasi pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE
UNJ ditolak.

Penelitian ini membantah penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh
Daniel Raditya T, | ketut Budiarta dan | Made Sadha Suardikha, tentang
“Pengaruh Modal Investasi Minimal di BNI Sekuritas, Return, dan
Persepsi pada Minat Investasi Mahasiswa, dengan Penghasilan sebagai
Variabel Moderasi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi
terhadap risiko mempengaruhi miniat investasi secara signifikan.

Namun penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Timothius Tandio dan A. A. G. P. Widanaputra “Pengaruh Pelatihan Pasar
Modal, Return, Persepsi Risiko, Gender dan Kemajuan Teknologi pada
Minat Investasi Mahasiswa”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa
variabel persepsi risiko memiliki koefesien parameter sebesar -0,131
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,213 (lebih besar dari alpha 0,05).
Artinya variabel persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap variabel minat

investasi.
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Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi secara
signifikan. Menurut jawaban dari beberapa responden penelitian
menyebutkan bahwa meresa cenderung menghiraukan faktor risiko
sebagai pertimbangan penting untuk berinvestasi di lab pasar modal,
mereka semata mata ingin belajar berinvestasi di lab pasar modal.
Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Persepsi Risiko Terhadap Minat
Investasi.

Berdasarkan tabel uji signifikansi simultan (uji F) Fhiung = 20,555
sedangkan Frner dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05
atau 5% dimana dfl = k-1 atau 3-1 = 2 dan df2 = n-k yaitu 78-3 = 75,
dapat diketahui Fraper sSebesar 3,12. Maka diketahui Fhitung (20,555) > Frapel
(3,12),. Selain itu dapat hasil pengujian dapat ditentukan dengan melihat
niali signifikansinya. Nilai signifikansi dari pengujian diatas sebesar
0,000, maka diketahui 0,000 < 0,05. Semua itu berarti, Ho ditolak dan Hi
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi dan
persepsi risiko secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.

Maka hipotesis awal peneliti terdapat pengaruh antara pengetahuan
investasi dan persepsi risiko terhadap minat investasi pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar
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Modal FE UNJ diterima. Semakin tinggi pengetahuan dan semakin rendah

tingkat persepsi risiko maka minat investasi akan meningkat.

Meskipun penelitian ini diusahakan dan dilakukan sesuai prosedur
ilmiah, peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan yang
menyebabkan tingkat keakuratan penelitian, tidak sepenuhnya mutlak
sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan.
Hal tersebut disebabkan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, antara
lain :

1) Keterbatasan variabel penelitian, karena dalam penelitian ini peneliti
hanya meneliti tiga variabel yakni pengetahuan investasi, persepsi
risiko dan minat investasi. Sedangkan variabel terikat tidak selalu
dipengaruhi variabel yang peneliti teliti tetapi juga oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti penghasilan, modal awal
investasi, gender, return dll.

2) Keterbatasan pengumpulan data, karena variabel pengetahuan
investasi, persepsi risiko dan minat investasi menggunakan kuesioner
dalam pengumpulan datanya, sehingga peneliti tidak dapat
mengkontrol jawaban reponden yang tidak menunjukkan kenyataan
sesungguhnya.

3) Keterbatasan waktu,biaya, dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian
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4) Peneliti menyadari hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan

5)

karena tiap karekterisktik tiap responden berbeda satu sama lain.

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sampelnya saja sehingga
tidak dapat diasumsikan bahwa seluruh mahasiswa memiliki indikasi
yang sama sesuai dengan hasil penelitian ini, karena melihat
keterbatasan yang masih dimiliki oleh peneliti sehingga hasil

penelitian ini hanya dapat dijadikan sebagai gambaran.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data, pengetahuan deskripsi,
analisis dan pembahasan data tentang pengaruh pengetahuan investasi dan
persepsi risiko terhadap minat investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi di Lab
Pasar Modal Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa :

1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan
investasi dengan minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Univesitas Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE UNJ. Maka
semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa, semakin
tinggi minat investasi di lab pasar modal FE UNJ.

2) Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antara persepsi
terhadap risiko dengan minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE UNJ.

3) Terdapat pengaruh antara pengetahuan investasi dan persepsi risiko
terhadap minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta di Laboratorium Pasar Modal FE UNJ. Semakin tinggi
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pengetahuan dan semakin rendah tingkat persepsi risiko maka minat

investasi akan meningkat.

Implikasi

Penelitian ini dilakukan dalam lingkup kampus, oleh sebab itu

impilkasi yang dihasilkan tidak jauh berkaitan dengan dunia investasi,

ekonomi dan pendidikan. Dengan demikian dapat berikut impikasi dari hasil

penelitian ini :

1)

2)

3)

Tingkat minat investasi dan pengetahuan investasi mahasiswa FE UNJ
cenderung cukup baik. Namun, dari angka persentasi yang telah dihitung
menunjukan bahwa minat investasi dan pengetahuan investasi mahasiswa
harus tetap ditingkatkan.

Pengetahuan investasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
minat investasi. hal ini mengandung implikasi bahwa untuk meningkatkan
minat investasi seseorang mahasiswa maka dapat dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan investasi mahasiswa. Agar mahasiswa mampu
memiliki dasar yang kuat dalam berinvestasi.

Persepsi risiko cenderung tidak berpengaruh terhadap minat investasi
secara signifikan. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa cenderung
menghiraukan faktor risiko sebagai pertimbangan penting untuk

berinvestasi di lab pasar modal.
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C. Saran

Berdasarkan implikasi yang dikemukakan di atas, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi berbagai pihak

dalam hal minat berinvestasi mahasiswa FE UNJ, antara lain :

1)

2)

3)

Bagi Mahasiswa sebelum berinvestasi di laboratorium pasar modal
alangkah baiknya selalu belajar dan memperluas informasi yang berkaitan
dengan pengetahuan investasi di pasar modal, seperti mengikuti seminar,
forum diskusi, kajian pasar modal dll. Banyak lembaga yang telah
memberikan edukasi mengenai investasi di pasar modal seperti IDX,
KSEI, dlI.

Bagi Laboratorium Pasar Modal FE UNJ untuk meningkatkan minat
berinvestasi mahasiswa dapat dilakukan dengan sering mengadakan
edukasi kepada mahasiswa agar melek investasi di pasar modal agar
mahasiswa mempunyai pengetahuan yang lebih yang tidak hanya
diperoleh di dalam kelas. selain itu agar Lab Pasar Modal FE UNJ dapat
mempublikasikan adanya Laboratorium Pasar Modal ke seluruh civitas
akademika di UNJ.

Bagi Labolatorium Pasar Modal FE UNJ untuk dapat meningkatkan
pengetahuan dalam berinvestasi, dapat dilakukan dengan cara membangun
kerja sama antara lab pasar modal dengan dosen pengampu matakuliah

tertentu yang berhubungan dengan pengetahuan investasi seperti
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Pengantar limu Ekonomi II, Management Keuangan, dsb. Dengan begitu
Lab pasar dapat digunakan sebagai tempat praktek dari mata kuliah yang

bersangkutan.
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Lamp. RO
Hal : Permohonan lzin Mengadakan Penelitian

untui Penulisan Skripsi

Yih. Kepala Lab Pasar Modal Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta

Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negen Jakarta :

Nama . Nanang Suherlan

Nomor Registrasi 8105133197

Program Studi . Pendidikan Ekencmi

Fakultas . Ekonomi Universitas Negeri Jakana
No. Telp/HP - 083874606262

Dengan ini kami mohon diberikan ijin mahasiswa lersebut untuk dapatl mengadakan penelitian
guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rang¥a penulisan skripsi dengan judul

“Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Lab Pasar Modal Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta”

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan,
_~dan Hubungan Masyarakat

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Prodi Pendidikan Ekonomi
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Lampiran 3 : Kuesioner Uji Coba

Kuesioner Uji Coba
Responden yang terhormat,

Saya mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi FE UNJ, yang saat ini sedang
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi dan
Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Lab Pasar
Modal FE UNJ”. Untuk itu saya mengharapkan kerjasama saudara/i sekalian untuk
memberikan jawaban atas pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner ini. informasi
yang diperoleh nantinya akan diolah dan dipergunakan semata-mata untuk
kepentingan akademisi.

I Petunjuk Pengisian
Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang
diberikan. Berilah tanda checklist (\) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai
dengan kondisi anda), dengan Ketentuan :

v/ Sangat Setuju : (SS)

v Setuju (S)

v Ragu-ragu : (RR)
v’ Tidak Setuju :(TS)

v’ Sangat Tidak Setuju : (STS)

Il Identitas Responden
Nama Responden e
Prodi/Angkatan e

11 Daftar Pernyataan
1. Apakah Anda Sudah pernah membuka akun/rekening efek di Lab Pasar
Modal FE UNJ ?

2. Apakah Anda Sudah pernah melakukan transaksi Investasi di Lab Pasar
Modal FE UNJ ?



A. Variabel Minat Investasi
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No Pernyataaan SS RR | TS | STS

1 Saya akan menyimpan kekayaan dengan cara
berinvestasi di lab pasar modal

5 Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE UNJ akan
memberikan keuntungan yang menarik dan kompetitif

3 Saya ingin menjadi investor lokal, salah satunya dengan
berinvestasi di Lab Pasar Modal

4 Saya tidak perlu menyisihkan uang jajan untuk
berinvestasi

5 Saham menawarkan keuntungan yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan instrument investasi lainya

6 | Menabung lebih aman dari pada berinvestasi
Saya merasa keberadaan lab pasar modal dibutuhkan

7 | untuk menunjang perkuliahan yang bersangkutan
dengan investasi

8 Saya tertarik berinvestasi di lab pasar modal karena
mudah dilakukan

9 | Investasi di Lab Pasar Modal hanya untuk prestise saja

10 Saya mencari informasi tentang investasi saham di Lab
Pasar Modal FE UNJ
Saya merasa dengan berinvestasi di lab pasar modal,

11 - J
berarti ikut serta dalam pembangunan ekonomi

12 Saat ini saya merasa perlu berinvestasi di lab pasar
modal

13 Saya mengikuti seminar yang dilakukan Lab Pasar
Modal FE UNJ untuk menambah pengetahuan Investasi

14 Saya merasa berinvestasi di lab pasar modal tidak
menawarkan keuntungan yang menarik

15 Saya merasa perlu menegenal investasi di lab pasar
karena tuntutan zaman

16 Saya memberi perhatian khusus terhadap kegiatan yang
berkaitan dengan investasi di lab pasar modal

17 Investasi tidak dapat membantu meningkatkan

kesejahteraan
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Saya merasa setiap mahasiswa perlu belajar berinvestasi

18 di lab pasar modal
Saya akan belajar Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE
19
UNJ
20 Saya merasa berinvestasi di pasar modal merugikan,
karena pengembalian yang kurang jelas
21 Kebermanfaatan pasar modal sudah disadari civitas
akademika FE UNJ
29 Saya beratanya kepada teman dosen atau mahasiswa lain
tentang investasi di lab pasar modal FE UNJ
23 Saya tertarik berinvestasi di lab pasar modal, bukan
semata-mata mencari keuntungan
Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE UNJ bisa menjadi
24 S .
lahan untuk belajar investasi
o5 Investasi di pasar modal merupakan instrument penting

dalam embangunan ekonomi

Berilah tanda (x) pada jawaban yang paling tepat

B. Variabel Pengetahuan Investasi

1. Undang-undang yang mengatur

tentang hal-hal yang
menyangkut pasar modal
adalah . . .

a. UU no.8 tahun 1995
b. UU no.9 tahun 1995
c. UU no.8. tahun1996
d. UU no.9 tahun1996

. Tempat kegiatan perdagangan

atau transaksi efek berlangsung
disebut . .

a. Bursa Efek

b. Valas

c. Broker

d. Go Public

Bursa ekek tunggal yang

memotori pasar modal di

Indonesia adalah . . .

a. IDX

b. BEJ

c. OJK

d. BES

Berikut yang tidak termasuk

instrument investasi pada pasar

modal adalah . . .

a. Saham

b. Obligasi

c. Warrant

d. SBI (sertifikat bank
Indonesia)




. Suatu kegiatan yang menunda
konsumsi/penggunaan dana
pada masa sekarang untuk
memperoleh keuntungan pada
masa yang akan datang disebut

a. Forcasting
b. Spekulasi
c. Menabung
d. Investasi

Lembaga yang tidak terlibat di
pasar modal Indonesia adalah .

a. KSEI

b. IDX

c. BAPEPAM
d. ILO

Instrument investasi yang
ditawarkan di lab pasar modal
adalah . ..

a. Obligasi

b. Reksadana

c. Saham

d. Warrant

Menurut peraturan terbaru
tahun 2014, Satu lot saham
berjumlah . . .

a. 100 lembar

b. 500 lembar

c. 1000 lembar

d. 5000 lembar

. Selisih keuntungan antara
harga beli dan harga jual yang
akan diperoleh seorang investor
ketika membeli produk pasar
modal yaitu.

10.

11.

12.

13.
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Laba

Deviden

Capital gain

. Capital loss

BNI Securities adalah salah
satu contoh dari ...

a. Emiten

b. Broker

c. Wali Amanat

d. Bank Kustodian

Bukti kepemilikan atau tanda
penyertaan seseorang /badan
atas suatu perusahaan disebut .

o0 oo

Obligasi

Waran

Saham

. Reksadana

Sarana yang dipergunakan
untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk
selanjutnya diinvestasikan
dalam portofolio efek oleh
manager investasi disebut . . .
a. Valuta Asing

b. Reksadana

c. Manager Investasi

d. Boiro Administrasi Efek
Perusahaan Sekuritas yang
bekerja sama dengan Lab Pasar
Modal adalah . . .

Mandiri Sekuritas
Bukopin

BNI Sekuritas

Panin Sekuritas

o 0 T e

2o oep



14.

15.

16.

17.

Pihak yang melakukan emisi
atau menawarkan efek untuk
dijual atau diperdagangkan
disebut...

a. Emiten

b. Wali amanat

c. Reksadana

d. Pialang

Berikut yang bukan tugas

Bursa Efwk adalah . . .\

a. Melakukan pembinaan,
pengaturan dan
pengawasan kegiatan pasar
modal

b. Mengawasi kegiatan
anggota bursa

c. Menyediakan sarana
pendukung kegiatan
anggota bursa

d. Menyelenggarakan
perdagangan efek yang
diatur, wajar dan efesien

Modal awal yang dikeluarkan

sebelum berinvestasi di Lab

Pasar Modal paling minimal

berjumlah . ..

a. Rp.300.000,-

b. Rp.200.000,-

c. Rp.100.000,-

d. Rp.50.000,-

Surat pengakuan utang dengan

kesanggupan untuk

mengembalikan pokok utang
dan bunganya secara periodik
pada waktu yang telah
ditentukan disebut...

18.

19.

20.

21.
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Obligasi

Saham

Reksadana

. Saving

Berikut adalah keuntungan

seseorang memiliki saham

kecuali....

a. Mendapatkan deviden

b. Memiliki sebagian kecil
perusahaan

c. Memperoleh capital gain

d. Gaji meningkat

Dibawah ini fungsi pasar

modal di Indonesia yaitu . .

a. Mengurangi pemasukan
pajak untuk pemerintah

b. Sarana pemusatan
pendapatan masyarakat

c. Meningkatkan upah buruh

d. Sarana untuk mendapatkan
tambahan modal

Gambaran umum tentang

perusahaan yang go public

secara lengkap beserta prospek

usahanya disebut . . .

a. Prospektus

b. Prediksi

c. Laporan keuangan

d. Referensi

Lembaga pemerintah yang

bertugas mengawasi pasar

modal di indonesia adalah...

a. Mentri keuangan

b. OJK

c. Bapepam

d. Custodian

o0 oo



22.

23.

Sebelum bisa berinvestasi hal

yangharus saya lakukan adalah

membuka akun
a. Rekening investasi/efek
b. Rekening bank
c. Rekening custodian
d. Rekening saham
Perhatikan alur investasi
berikut,
1. Mendepositkan modal
awal investasi
2. Mendapatkan akun efek
3. Mendatangi
pialang/perantara
perdagangan efek.
4. Membuka akun efek
investasi
5. Siap trading di pasar
modal
Sebagai seorang investor
pemula, alur investasi awal di
lab pasar modal yang benar
adalah
a. 1,2,3,4dan5
b. 3,41,2,dan5
c. 3214dan5
d. 54,3,2dan1
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24. Fungsi lab pasar modal FE

UNJ adalah . . .

a.
b.

Sebagai tempat menabung
Sebagai sarana
pembelajaran investasi
Sebagai tempat transaksi
reksadana

Sebagai tempat
penghimpun dana
tambahan

25. Bagaimana cara agar Kita bisa

mendapatkan deviden suatu

saham . .

a. Jual terus saham

b. Membeli saham yang
murah dan menjual dengan
tinggi

c. Membeli saham yang tinggi
dan menjual dengan harga
yang rendah

d. Mempertahankan saham

sampai tanggal pembagian
deviden perusahaan



C. Persepsi Risiko
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No Pernyataaan SS RR | TS | STS

1 Risiko merupakan kerugian yang tidak terpisahkan
dalam konteks investasi

2 I\_/Ienqrut Saya saham mempunyai tingkat risiko yang
ringgi

3 | Semakin besar return investasi semakin besar risiko nya

4 Saya merasa dengan modal awal yang rendah risiko
yang diterima akan semakin tinggi

5 Saya berminat berinvestasi di Lab Pasar Modal tanpa
melihat adanya risiko investasi

5 Semakin besar keuntungan berinvestasi, semakin kecil
kemungkinan risiko nya

p Saya pernah mengalami capital loss dalam berinvestasi
saham

8 Risiko dalam investasi memberikan sifat was-was bagi
calon investor

9 Saya merasa berinvestasi di lab pasar modal memiliki
risiko yang rendah

10 | Saya pernah mengalami kerugian dalam berinvestasi

11 Risiko_ merupakar} ketidakpastian yang mungkin
melahirkan kerugian

12 Say_a akan I_ebih berhati-hati mengeluarkan uang untuk
berinvestasi
Resiko merupakan bagian dari konteks investasi, maka

13 | .. . .
tidak perlu menghindarinya

14 Saya akan memilih _in_vestasi yang memiliki persentase
pengembalian dan risiko yang sama

15 Saya tidak berminz_;lt _in.vestasi di _Lab .Pasar Modal
karena mempunyai risiko yang tinggi

16 Sgya_ pernah m_engalami kerqgian_investasi yang
diakibatkan gejolak ekonomi dunia
Salah satu yang menimbulkan terjadinya risiko dalam

17 . 4 : :
berinvestasi adalah gejolak perekonomian

18 Berani mengambil risiko investasi berarti berani

memikul kerugian investasi
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Saya rasa semua orang yang berinvestasi memiliki risiko

19 investasi yang berbeda beda

20 Saya enggan berinvestasi karena telah mengalami
kerugian sebelumnya

21 Tingkat inflasi akan mempengaruhi investasi di pasar
modal
Saya ingin berinvestasi yang menghasilkan

22 | pengembalian yang tinggi meskipun memiliki risiko
yang besar

23 Saya merasa risiko investasi adalah sebuah tantangan
dalam berinvestasi

24 Perubahan kurs mata uang, dapat menjadi penyebab
risiko dalam berinvestasi

o5 Saya akan memilih investasi yang low risk, yang

penting mendapatkan return, walaupun kecil
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Lampiran 4: Uji Validitas dan Realibilitas

Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Minat Investasi (Variabel Y)

Jumlah

74
81

87
98

91

93
85
80
92

84
87
100
99
82

92
92
63
82
97

93

Instrumen

9/10| 1112|1314 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25

8

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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79
95
104
108
85
91

87

102
70
72

0.27

0.32

Tidak Valid

0.36

0.32

Valid

0.52

0.32

Valid

0.09

0.32

Tidak Valid

0.54

0.32

Valid

0.44

0.32

Valid

0.64

0.32

Valid

0.74

0.32

Valid

0.20

0.32

Tidak Valid

0.61

0.32

Valid

0.54

0.32

Valid

0.37

0.32

Valid

0.22

0.32

Tidak Valid

0.34

0.32

Valid

0.62

0.32

Valid

0.57

0.32

Valid

0.32

0.32

Valid

0.63

0.32

Valid

0.73

0.32

Valid

0.02

0.32

Tidak Valid

0.41

0.32

Valid

0.33

0.32

Valid

0.38

0.32

Valid

0.53

0.32

Valid

0.65

0.32

Valid

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Ihitung

Itabel

Keterangan

v' Drop:6, 13,17, 22,25
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Jumlah

59

65

71
81

75
74
68
65
74
66
70
77
79
67

73
73
50
66
76
73
63
76
84

Instrumen

10111 12| 14| 15] 16| 18| 19| 20| 21| 23| 24

9

8

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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93
70
73
70
82

49

46

0.36

0.32

Valid

0.62

0.42

0.32

Valid

0.64

0.54

0.32

Valid

1.10

0.50

0.32

Valid

1.44

0.67

0.32

Valid

1.01

0.78

0.32

Valid

1.08

0.61

0.32

Valid

0.89

0.57

0.32

Valid

0.51

0.48

0.32

Valid

0.87

0.39

0.32

Valid

0.64

0.60

0.32

Valid

0.69

0.57

0.32

Valid

0.90

0.42

0.32

Valid

1.20

0.64

0.32

Valid

0.93

0.78

0.32

Valid

0.88
18.1701

0.49

0.32

Valid

1.02

102.2713
25.0000
30.0000

0.8566

0.45

0.32

Valid

1.22

0.35

0.32

Valid

0.99

0.43

0.32

Valid

0.66

0.60

0.32

Valid

0.87

24
25
26
27
28
29
30

Ihitung

Itabel

Keterangan

Varians Butir

> Varians Butir

Varians Total

reliabel
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Uji Validitas dan Realibilitas VVariabel Pengetahuan Investasi (Variabel X1)

Jumlah

17
14
15
12
17
13
17
16
15
13
14
11
10

14
12
15
16
15
12
12
16

22| 23] 24| 25

16| 17 18] 19| 20| 21

Instrumen

10 11 ] 12| 13| 14| 15

9

8

7

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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19
14
15
10

23
22

24

0.44

0.32

Valid

0.51

0.32

Valid

0.44

0.32

Valid

0.22

0.32

Tidak Valid

0.39

0.32

Valid

0.53

0.32

Valid

0.49

0.32

Valid

0.55

0.32

Valid

0.51

0.32

Valid

0.37

0.32

Valid

0.11

0.32

Tidak Valid

0.33

0.32

Valid

0.45

0.32

Valid

0.12

0.32

Tidak Valid

0.34

0.32

Valid

0.38

0.32

Valid

0.38

0.32

Valid

0.37

0.32

Valid

0.46

0.32

Valid

0.36

0.32

Valid

0.21

0.32

Tidak Valid

0.38

0.32

Valid

0.05

0.32

Tidak Valid

0.20

0.32

Tidak Valid

0.32

0.32

Valid

23
24
25

26
27
28
29
30

rhitung

Itabel

Keterangan

v’ Drop:2,3,5,12, 15,22
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Jumlah

12

10

11

12
11

10

11

11
12
10

12

Instrumen

10| 11 ) 13| 14| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 23| 24| 25

9

8

7

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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14
11
10

19
18
19

0.40

0.32

Valid

0.23

0.53

0.32

Valid

0.21

0.40

0.32

Valid

0.24

0.39

0.32

Valid

0.25

0.60

0.32

Valid

0.25

0.49

0.32

Valid

0.23

0.57

0.32

Valid

0.21

0.51

0.32

Valid

0.18

0.41

0.32

Valid

0.24

0.36

0.32

Valid

0.24

0.46

0.32

Valid

0.25

0.39

0.32

Valid

0.22

0.40

0.32

Valid

0.18

0.38

0.32

Valid

0.24
4.3507
15.5506

0.34

0.32

Valid

0.25

25

30
0.7502

0.43

0.32

Valid

0.20

0.42

0.32

Valid

0.23

0.33

0.32

Valid

0.24

0.35

0.32

Valid

0.25

23
24
25
26
27

28
29
30

rhitung

Itabel

Keterangan

Varians Butir

> Varians Butir

Varians Total

reliabel
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Uji Validitas dan Realibilitas VVariabel Persepsi Risiko (Variabel Xz2)

Jumlah

91

79
81

83
89

81

92
83
84

83
77

101
90

87

85

87

60
103
80
87

84

95

191 20| 21| 22| 23| 24| 25

18

16 | 17

14| 15

Instrumen
12| 13

10| 11

9

8

7

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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87

103
62

97

87

97
64

60

0.48

0.32

Valid

0.51

0.32

Valid

0.42

0.32

Valid

0.62

0.32

Valid

0.60

0.32

Valid

0.58

0.32

Valid

0.70

0.32

Valid

0.62

0.32

Valid

0.67

0.32

Valid

0.09

0.32

Tidak Valid

0.41

0.32

Valid

0.59

0.32

Valid

0.00

0.32

Tidak Valid

0.64

0.32

Valid

0.67

0.32

Valid

0.11

0.32

Tidak Valid

0.59

0.32

Valid

0.72

0.32

Valid

0.21

0.32

Tidak Valid

0.40

0.32

Valid

0.40

0.32

Valid

0.51

0.32

Valid

0.50

0.32

Valid

0.74

0.32

Valid

0.76

0.32

Valid

23
24
25
26
27
28
29
30

rhitung

Itabel

Keterangan

v' Drop:7,10,13,16
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Jumlah

84
67
69
73
82
72
78
71

76
75
67

94
77
74
76
73
53
92
72
76
76
84

18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25

Instrumen
9| 11| 12| 14| 15| 17

8

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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81

95
52
84
71

87

57
50

0.47

0.32

Valid

0.75

0.60

0.32

Valid

0.82

0.41

0.32

Valid

0.95

0.57

0.32

Valid

0.75

0.67

0.32

Valid

1.02

0.51

0.32

Valid

1.07

0.71

0.32

Valid

0.72

0.55

0.32

Valid

0.62

0.70

0.32

Valid

0.63

0.48

0.32

Valid

1.09

0.62

0.32

Valid

0.52

0.68

0.32

Valid

0.49

0.68

0.32

Valid

0.64

0.53

0.32

Valid

1.29

0.72

0.32

Valid

0.82

0.53

0.32

Valid

1.56
18.2989

0.33

0.32

Valid

0.85

128.2483

25

30
0.8930

0.65

0.32

Valid

1.36

0.53

0.32

Valid

0.74

0.71

0.32

Valid

0.71

0.72

0.32

Valid

0.89

23
24
25
26
27

28
29
30

rhitung

Itabel

Keterangan

Varians Butir

> Varians Butir

Varians Total

reliabel
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Lampiran 5 : Kuesioner Final

Kuesioner Final

Responden yang terhormat,

Saya mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi FE UNJ, yang saat ini sedang
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi dan
Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Lab Pasar
Modal FE UNJ”. Untuk itu saya mengharapkan kerjasama saudara/i sekalian untuk
memberikan jawaban atas pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner ini. informasi
yang diperoleh nantinya akan diolah dan dipergunakan semata-mata untuk
kepentingan akademisi.

I Petunjuk Pengisian
Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang
diberikan. Berilah tanda checklist (\) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai
dengan kondisi anda), dengan Ketentuan :

v/ Sangat Setuju : (SS)

v Setuju (S)

v Ragu-ragu : (RR)
v’ Tidak Setuju :(TS)

v’ Sangat Tidak Setuju : (STS)

Il Identitas Responden
Nama Responden e
Prodi/Angkatan e

11 Daftar Pernyataan
3. Apakah Anda Sudah pernah membuka akun/rekening efek di Lab Pasar
Modal FE UNJ ?

4. Apakah Anda Sudah pernah melakukan transaksi Investasi di Lab Pasar
Modal FE UNJ ?



A. Variabel Minat Investasi
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No Pernyataaan SS RR | TS | STS

1 Saya dapat menyimpan kekayaan dengan berinvestasi di
pasar modal

5 Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE UNJ akan
memberikan keuntungan yang menarik dan kompetitif

3 Saya ingin menjadi investor lokal, salah satunya dengan
berinvestasi di Lab Pasar Modal

4 Saya tidak perlu menyisihkan uang jajan untuk
berinvestasi

5 Saham menawarkan keuntungan yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan instrument investasi lainya
Saya merasa keberadaan lab pasar modal dibutuhkan

7 | untuk menunjang perkuliahan yang bersangkutan
dengan investasi
Saya tertarik berinvestasi di lab pasar modal karena

8 :
mudah dilakukan

9 | Investasi di Lab Pasar Modal hanya untuk prestise saja

10 Saya mencari informasi tentang investasi saham di Lab
Pasar Modal FE UNJ

11 Saya merasa dengan berinvestasi di lab pasar modal,
berarti ikut serta dalam pembangunan ekonomi

12 Saat ini saya merasa perlu berinvestasi di lab pasar
modal

14 Saya merasa menabung lebih aman dari pada
berinvestasi

15 Saya merasa perlu menegenal investasi di lab pasar
karena tuntutan zaman
Saya memberi perhatian khusus terhadap kegiatan yang

16 . . .
berkaitan dengan investasi di lab pasar modal

18 Saya merasa setiap mahasiswa perlu belajar berinvestasi
di lab pasar modal

19 Saya akan belajar Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE
UNJ

20 Saya merasa berinvestasi di pasar modal merugikan,

karena pengembalian yang kurang jelas
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Kebermanfaatan pasar modal sudah disadari civitas

21 akademika FE UNJ

Saya tertarik berinvestasi di lab pasar modal, bukan

23 .
semata-mata mencari keuntungan

Berinvestasi di Lab Pasar Modal FE UNJ bisa menjadi

24 lahan untuk belajar investasi

B. Variabel Pengetahuan Investasi
Berilah tanda (x) pada jawaban yang paling tepat

1. Undang-undang yang mengatur

tentang hal-hal yang 7. Instrument investasi yang

menyangkut pasar modal ditawarkan di lab pasar modal

adalah . .. adalah . ..

a. UU no.8 tahun 1995 a. Obligasi

b. UU no.9 tahun 1995 b. Reksadana

c. UU no.8. tahun1996 c. Saham

d. UU no.9 tahun1996 d. Warrant
2. drop 8. Menurut peraturan terbaru
3. drop tahun 2014, Satu lot saham
4. Berikut yang tidak termasuk berjumlah . ..

instrument investasi pada pasar a. 100 lembar

modal adalah . . . b. 500 lembar

a. Saham c. 1000 lembar

b. Obligasi d. 5000 lembar

c. Warrant 9. Selisih keuntungan antara

d. SBI (sertifikat bank harga beli dan harga jual yang

Indonesia) akan diperoleh seorang investor

5. drop ketika membeli produk pasar
6. Lembaga yang tidak terlibat di modal yaitu.

pasar modal Indonesia adalah . a. Laba

. b. Deviden

a. KSEI c. Capital gain

b. IDX d. Capital loss

c. BAPEPAM 10. BNI Securities adalah salah

d. ILO satu contoh dari ...




11.

12

14.

15.
16.

Emiten

Broker

Wali Amanat

. Bank Kustodian

Bukti kepemilikan atau tanda
penyertaan seseorang /badan
atas suatu perusahaan disebut .

oo ow

Obligasi
Waran
Saham

d. Reksadana

© T

. drop
13.

Perusahaan Sekuritas yang
bekerja sama dengan Lab Pasar
Modal adalah . . .

a. Mandiri Sekuritas

b. Bukopin

c. BNI Sekuritas

d. Panin Sekuritas

Pihak yang melakukan emisi
atau menawarkan efek untuk
dijual atau diperdagangkan
disebut...

a. Emiten

b. Wali amanat

c. Reksadana

d. Pialang

drop

Modal awal yang dikeluarkan
sebelum berinvestasi di Lab
Pasar Modal paling minimal
berjumlah . . .

a. Rp.300.000,-

b. Rp.200.000,-

c. Rp.100.000,-

d. Rp.50.000,-

17.

18.

19.

20.
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Surat pengakuan utang dengan

kesanggupan untuk

mengembalikan pokok utang

dan bunganya secara periodik

pada waktu yang telah

ditentukan disebut...

a. Obligasi

b. Saham

c. Reksadana

d. Saving

Berikut adalah keuntungan

seseorang memiliki saham

kecuali....

a. Mendapatkan deviden

b. Memiliki sebagian kecil
perusahaan

c. Memperoleh capital gain

d. Gaji meningkat

Dibawah ini fungsi pasar

modal di Indonesia yaitu . .

a. Mengurangi pemasukan
pajak untuk pemerintah

b. Sarana pemusatan
pendapatan masyarakat

c. Meningkatkan upah buruh

d. Sarana untuk mendapatkan
tambahan modal

Gambaran umum tentang

perusahaan yang go public

secara lengkap beserta prospek

usahanya disebut . . .

a. Prospektus

b. Prediksi

c. Laporan keuangan

d. Referensi



21.

22.
23.

24.

Lembaga pemerintah yang
bertugas mengawasi pasar
modal di indonesia adalah...
a. Mentri keuangan
b. OJK
c. Bapepam
d. Custodian
Drop
Perhatikan alur investasi
berikut,
6. Mendepositkan modal
awal investasi
7. Mendapatkan akun efek
8. Mendatangi
pialang/perantara
perdagangan efek.
9. Membuka akun efek
investasi
10. Siap trading di pasar
modal
Sebagai seorang investor
pemula, alur investasi awal di
lab pasar modal yang benar
adalah
a. 1,23,4dan5
b. 3,41,2,dan5
c. 32,14dan5
d. 54,3,2dan1
Fungsi lab pasar modal FE
UNJ adalah . . .
a. Sebagai tempat menabung
b. Sebagai sarana
pembelajaran investasi
c. Sebagai tempat transaksi
reksadana

d.
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Sebagai tempat
penghimpun dana
tambahan

25. Bagaimana cara agar kita bisa
mendapatkan deviden suatu

saham . .

a. Jual terus saham

b. Membeli saham yang
murah dan menjual dengan
tinggi

c. Membeli saham yang tinggi
dan menjual dengan harga
yang rendah

d. Mempertahankan saham

sampal tanggal pembagian
deviden perusahaan



C. Persepsi Risiko
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No

Pernyataaan

SS

RR

TS

STS

Risiko merupakan kerugian yang tidak terpisahkan

! dalam konteks investasi

2 | Saham mempunyai tingkat risiko yang ringgi

3 | Semakin besar return investasi semakin besar risiko nya

4 Saya merasa dengan modal awal yang rendah risiko
yang diterima akan semakin tinggi

5 Saya berminat berinvestasi di Lab Pasar Modal tanpa
melihat adanya risiko investasi

5 Semakin besar keuntungan berinvestasi, semakin kecil
kemungkinan risiko nya

8 Risiko dalam investasi memberikan sifat was-was bagi
calon investor

9 Saya merasa berinvestasi di lab pasar modal memiliki
risiko yang rendah

11 Risiko_ merupakar} ketidakpastian yang mungkin
melahirkan kerugian

12 Say_a akan I_ebih berhati-hati mengeluarkan uang untuk
berinvestasi

14 Saya akan memilih .in'vestasi yang memiliki persentase
pengembalian dan risiko yang sama

15 Saya tidak _be_rr_ninat inve_stasi_di Lab pasar Modal karena
mempunyai risiko yang tinggi
Salah satu yang menimbulkan terjadinya risiko dalam

17 . 4 : :
berinvestasi adalah gejolak perekonomian

18 Berar_li mengambil _risiko in_vestasi berarti berani
memikul kerugian investasi
Saya rasa semua orang yang berinvestasi memiliki risiko

19 | :
investasi yang berbeda beda

20 Saya enggan berinvestasi karena telah mengalami

kerugian sebelumnya

21

Tingkat inflasi akan mempengaruhi investasi di pasar
modal
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22

Saya ingin berinvestasi yang menghasilkan
pengembalian yang tinggi meskipun memiliki risiko
yang besar

23

Saya merasa risiko investasi adalah sebuah tantangan
dalam berinvestasi

24

Perubahan kurs mata uang, dapat menjadi penyebab
risiko dalam berinvestasi

25

Saya akan memilih investasi yang low risk, yang
penting mendapatkan return, walaupun kecil
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Lampiran 6 : Data Mentah Final Variabel Y, X1 dan X2

Variabel Minat Investasi (YY)

Jumlah

89
55
80
72
69
63
68
81

72
71

73
73
71

76
86
76
86
77
77
64
76
63
86
82

79
82

80
86
90
77
63
75
79
69
72
73
67

69

Instrumen

9110111214 |15|16|18|19]20| 21|23 |24

8

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33

34
35

36

37

38
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65
75
75
81

63
71

68
87
70
79
81

75
74
77
71

74
74
70
77
79
71

73
73
78
66
76
73
60
67
56
63
63
57
72
70
81

84
68
82
70
5736

318

309

265

254

272

313

283

324

242

292

309

273

264

287

287

290

271

297

287

299

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

712
73
74
75
76
77
78
Jumlah
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Variabel Pengetahuan Investasi (X1)

Jumlah

17

16
12

16
16
16
16
16
16

18
11
16
12
10

14

17
15
15
14
15
15
16
10

15
15
14
15
11
12
12
14

191 20| 21| 23| 24| 25

18

17

Instrumen

10| 11 ] 13| 14| 16

9

0
0

0
1

8

0

1

1
1

1

7

1

0] 0

1

1
1

0/ 0

1

1

0] 0

41 6

0

0] 0

0
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Variabel Persepsi Risiko (X2)

=
S
= |d|d|d|o|s|w|d|d|o|o|m|o|~F oo~ i~ Nlo|o|dloir~misoldw|o|i~~ S a|o|o|o|~
E ||oo|w|<|0|[0|0|0|[O©|O|N|O|©|~|O|~|O|||[c0|~|N[O|[0|O|0n|[©W|wW|O|o|N|O|[V|w|O|~|[K|0|~=|~
>
=
LO|LO|LO || L0 L0 L0 O SF 03| 0 | <0 O O OO NS 00| SH 00| O SFISF{SF 00 SO e [N 0| 00 00|00 <F | @910
T[N[0 | NN S NS00 |00 L0 <FSFSFSF [ SFN O SO0 S|S0 S| |0 | < |
NI e R R R R A R R R B R R D LI LI I A R G R A A A A R A R R R A R R
Q|| SN 10|10 | |03 | 0|00 | (N 00| 00| L0 LO| 0| <F 0|0 SF || ||| 00| 00| 00| | 0
N[0 @@ 0|0 |10 SO | L0 | OO 00|00 10| 00 0 SF 0| O [N [N ON ||| < 010 | N
Q@[S0 | NSNS NS0 0| <F | SFSF L0000 || <+ 00| <
Q||| | SO S SN[ SE SO | SO L0 | SF{SH O |0 [0 |00 oA | S S| )| S SF 0 (10|00 | <<
QN Lo | S| <O L0 N[ SF OO SF{SF 00| 0| L0 L0 L0 | SF{LO| |00 [N 0| SF|SH 00| <) || <F| <H 0|10 | <F [
IS || 02| 02|00 [ SF | SF N[00 | N0 | SESE{SF 0010 |10 | SIS ISF| S OO0 |00 [P SF| <00 | < | S| <P oo <F oo | <t
o |10 S|S0 |00 | SF | SF{ 00 [0 | SFISE{ON| 00 00| ()| SF N0 00| e | S| SF{ 00 00|00 | 00 [N N N <H 00| <
£
S|[OS SO 0[] 00 O OO SFE) | SEON|SE| S 00 [ | O SE O S| 00[SHO |SE S 0|00 | en [ oo | <P < < | <
z
=[N0 e | SESE OSSO SE S S SO (L0 0| SEO| S SO0 SF |00 S 0|0 | 00| 00 <F <10 <F (L
SN[ S|S0 00| 00| OO | SF O SFLO (L0 L0 SO || SF (LD |0 | [+ | 0| SF| <H 00 |0 |0 || <P <P < | <
omommosioos|ostisit|ToonmFioomomomonom|stisoos|NosiaS|olca s s oo
NI A S A e R I IS A AR AR A S A A A I A D A e I e A s s AN LR IR Bl T S R I I A A A A e A e A Kae)
OlN|t ||| || |||V || N[o|N|S SO | N B[O N[O (| O N [F|O | F |||
LN N T NN OO (L ||| OO O[O O N N[O N N[O O™
<t ||| mmomocom s itivicNsolononowoooddEamommomcsis|iooomo|cn|oiwn
S M I s e e e e M IS A A A A SR A s s K T e T RS A A RN R o A R R R A S RN S RSN RS RS A RSl RSl R I RS A ANl Fes RN ITo Y AN
I T I AT A e A e N Kae M se e e B AR A L d e e I A e N A I S A M A A I L IR Al R A s e e e e e I A I A A
At || N|L L LMoL FTST|o|T|T|LV|L || (T O NSNS O[O |
o
3
S old|N|m [t |n|o|~lo|o|ojda|m|tn|o|~o|lo|olda|m| s w|o|~|lo|lo|o
Q |THNIM T DO IN~0 O I || NN NN NN NN QO oo o oo o oo s
[7e]
[<5]
04




141

74
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Lampiran 7 : Tabel Statistik Deskriptif, Mean, Varians dan Simpangan Baku

Statistik Deskriptif Minat Investasi (Variabel Y)

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum | Maximum Sum Mean o Variance
Deviation
Y 78 35 55 90 5736 73.54 7.648 58.486
Valid N
o 78
(listwise)
Statistik Deskriptif Pengetahuan Investasi (Variabel X1)
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean o Variance
Deviation
X1 78 13 6 19 1024 13.13 3.435 11.802
Valid N
o 78
(listwise)
Statistik Deskriptif Persepsi Risiko (Variabel X2)
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean o Variance
Deviation
X2 78 41 51 92 5684 72.87 8.683 75.386
Valid N
78

(listwise)




Lampiran 8 : Proses Perhitungan Grafik Histogram Variabel Y

Perhitungan Grafik Histogram Minat Investasi

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — Data terkecil

=95-55
=35

2. Banyanya Interval Kelas (aturan struges)

K =1+(33)logn

=1+(3,3)log 78
=1+(3,3) 1,8920946

143

=7,24391
=72 (ditetapkan menjadi 7)
3. Panjangnya Kelas Interval (KI)
p Rentang

B Interval Kelas

_3s

=5

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
55-59 545 59,5 3 3,85%
60 — 64 59,5 64,5 8 10,26%
65— 69 64,5 69,5 10 12,82%
70-74 69,5 745 24 28,21%
75-179 745 79,5 18 23,08%
80 -84 79,5 84,5 10 12,82%
85-90 84,5 90,5 7 8,97%
Jumlah 78 100%




Frekuensi

30

25

20

15

10
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Histogram Minat Investasi (Variabel Y)

i

VV

54,5 59,5 65,5

69,5 74,5 79,5 84,5 90,5

Batas Nyata



Lampiran 9: Proses Perhitungan Grafik Histogram Variabel X1

Perhitungan Grafik Histogram Pengetahuan Investasi

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — Data terkecil

=19-6
=13

2. Banyanya Interval Kelas (aturan struges)

K =1+(33)logn

=1+(3,3)log 78
=1+(3,3) 1,8920946

145

=7,24391
=72 (ditetapkan menjadi 7)
3. Panjangnya Kelas Interval (KI)
p Rentang
B Interval Kelas
_ 13
7
=1,85 (dibulatkan menjadi 2)
Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
6-7 55 75 7 8,97 %
8-9 75 9,5 8 10,25 %
10-11 9,5 11,5 9 11,53 %
12 - 13 11,5 13,5 10 12,82 %
14 - 15 13,5 15,5 21 26,92 %
16 — 17 15,5 17,5 18 23,07 %
18 -19 17,5 19,5 5 6,41 %
Jumlah 78 100%




Frekuensi
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[EnY
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19,5
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Lampiran 10 : Proses Perhitungan Grafik Histogram Variabel X1

Perhitungan Grafik Histogram Pengetahuan Investasi

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — Data terkecil

=92-51
=41

2. Banyanya Interval Kelas (aturan struges)

K =1+(33)logn

=1+(3,3)log 78
=1+(3,3) 1,8920946
=7,24391
=72 (ditetapkan menjadi 7)

3. Panjangnya Kelas Interval (KI)

Rentang
P

B Interval Kelas

147

_ 4
7
= 5,857 (dibulatkan menjadi 6)

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
51 56 50,5 56,5 2 2,56 %
57 -62 56,5 62,5 8 10,26 %
63— 68 62,5 68,5 17 21,79 %

69 — 74 68,5 74,5 20 25,64 %
75-80 74,5 80,5 14 17,95 %
81-86 80,5 86,5 12 15,38 %
87 - 92 86,5 92,5 5 6,41 %

Jumlah 78 100 %
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Lampiran 11 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas (kolmogorov Smirnov)

Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal ParametersaP?

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute

Positive

Negative

78

.0000000
6.14640376
.090

.090
-.064

.090

.187¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

v" Signifikansi 0,187 > 0,05 = data berdistribusi normal
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Lampiran 12 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas (Probability Plot)

Uji Normalitas probability plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.3

0.6

Expected Cum Prob

0.25

0.0 T T |
0.0 0z 04 06 (] 1.0

Observed Cum Prob

v Pola mengikuti dan tidak jauh dari garis = data berdistribusi normal



Lampiran 13 : Hasil Perhitungan Uji Linieritas

Pengujian Linieritas Pengetahuan Investasi — Minat Investasi

151

ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ;Combined 1924.537 13 148.041 3.674 .000
Linearity 1505.418 1 1505.418| 37.360 .000
Deviation
from 419.119 12 34.927 .867 .584
Linearity
Within Groups 2578.847 64 40.294
Total 4503.385 77
v" Signifikansi 0,584 > 0,05, artinya terdapat pengaruh yang linier antara
pengetahuan investasi terhadap minat investasi
Pengujian Linieritas Persepsi Risiko — Minat Investasi
ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups (Combine
d) 1765.593 28 63.057 1.129 .348
Linearity 636.801 1 636.801 11.397 .001
Deviation
from 1128.792 27 41.807 .748 .789
Linearity
Within Groups 2737.792 49 55.873
Total 4503.385 77

v" Signifikansi 0,789 > 0,05, artinya terdapat pengaruh yang linier antara
pengetahuan investasi terhadap minat investasi




Lampiran 14 : Hasil Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?

152

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 68.605 8.379 8.188 .000
X1 1.138 229 511 4.969 .000
X2 -.137 .091 -.156 -1.515 .134

a. Dependent Variable: Y

Dapat dibuat persamaan regresi bergandanya

Y= 68,605+ 1,138X; — 0,137X,




Lampiran 15 : Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?

153

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 68.605 8.379 8.188 .000
X1 1.138 .229 511 4.969 .000
X2 -.137 .091 -.156 -1.515 .134
a. Dependent Variable: Y
v Thitung X1 = 4,969 dan tingkat signifikansi = 0,000
v Thing X2 = - 1,515 dan tingkat signifikansi = 0,134
b. Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regressi
1594.457 2 797.229 20.555 .00Qb
on
Residual 2908.927 75 38.786
Total 4503.385 77

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

v" Fhitung = 20,555 dan nilai signifikansi = 0,000




c. Hasil Perhitungan Koefesien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5952 .354 .337 6.228

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

v" Nilai Koefesien determinasi = 0,354
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Lampiran 16 : r Tabel r (alpha cronbact)

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df=(N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
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Lampiran 17 : Titik Persentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84081 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 414370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30108 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.3751 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung



Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160)

158

“ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung



Lampiran 18

: Titik Persentase Distribusi F

159

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 (1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3 (1013 | 955 928 | 912 | 9.01 8.94 889 | 885 | 881 879 | 876 | 874 | 873 | 871 8.70
4 7.1 694 | 659 | 639 626 | 616 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 5.91 589 | 587 | 586
5| 6.61 5.79 5.41 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 415 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7| 559 | 474 | 435 412 | 397 | 3.87 379 | 373 | 368 | 3.64 | 3.60 357 | 355 353 | 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9| 512 | 426 386 | 363 | 348 | 3.37 329 | 323 | 318 | 314 | 3.10 3.07 | 3.05| 3.03| 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85
1 484 | 3.98 359 | 336 | 320 | 3.09 3.01 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 | 475 | 3.89 349 | 326 | 3.11 3.00 | 291 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 2.62
13 | 467 | 3.81 3.41 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 460 | 3.74 334 | 3.1 296 | 285 | 276 | 270 265 260 | 257 | 253 | 251 2.48 2.46
15 | 454 | 3.68 329 | 306 | 290 | 279 | 27 264 | 259 | 254 | 251 248 | 245 | 242 2.40
16 | 449 | 3.63 324 | 3.01 285 | 274 | 266 | 259 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 2.35
17 | 445 | 3.59 320 | 296 | 281 270 | 261 255 | 249 | 245 | 241 238 | 235 | 233 | 231
18 4.41 3.55 3.16 293 277 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 231 2.29 2.27
19 | 438 | 3.52 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.7 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 432 | 347 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 217 215
23 | 428 | 3.42 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220| 218 | 215 | 213
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 242 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 215 213 2.11
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 216 | 214 | 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 222 218 215 212 2.09 2.07
27 | 421 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225 | 220 | 217 | 213 | 210 | 2.08 2.06
28 | 420 | 334 | 295 | 27 256 | 245 | 236 | 229| 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214 | 210 | 208 | 205 | 203
30 | 417 | 3.32 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 2.04 | 2.01
31 416 | 3.30 | 291 268 | 252 | 241 232 | 225 220 | 215 | 211 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 240 | 231 224 | 219 | 214 | 210 207 | 204 | 2.01 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 2.03 | 200 | 198
34 413 3.28 2.88 2.65 249 2.38 2.29 2.23 217 212 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 2.1 207 | 204 | 201 1989 [ 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 248 2.36 2.28 2.21 2.15 2.1 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37| 411 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 214 | 210 | 206 | 202 | 2.00 1.97 1.95
38 410 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 219 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 | 409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 1.98 195 | 1.93
40 | 408 | 323 | 284 | 2861 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 2.00 1.97 1.95 | 1.92
41 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 217 | 212 | 207 | 203 | 200 1.97 194 | 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 21 2.06 | 2.03 1.99 1.96 1984 | 1.91
43 | 4.07 | 3.21 282 259 243 | 232 | 223 | 216 | 211 2.06 | 2.02 1.99 1.96 1983 [ 1.91
44 | 406 | 3.21 282 258 | 243 | 231 223 | 216 | 210 | 205 | 201 1.98 1.95 1.82 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 242 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 203 [ 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 [ 2.03 | 1.89 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.07 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403 | 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 3.18 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 [ 228 | 219 | 212 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 402 | 316 | 277 | 254 | 238 [ 227 | 218 | 211 [ 2.06 | 201 | 197 | 193 | 190 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 [ 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 2.05 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.05 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 276 | 253 | 237 [ 225 | 217 | 210 [ 2.04 | 199 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 2.04 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 3.99 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 | 3.99 | 3.14 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 [ 1.97 [ 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 | 202 | 1.97 | 193 | 190 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 | 313 | 2.74 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 2.02 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71 | 398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 1.97 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 | 3.97 | 312 | 273 | 249 | 234 [ 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 [ 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 3.97 | 312 | 272 | 249 | 233 [ 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 | 396 | 311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205 | 2.00 | 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 | 396 | 3.11 | 272 | 248 | 233 [ 221 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 | 396 | 3.11 | 271 | 248 | 232 [ 221 | 212 | 205 [ 1.99 | 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 395|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 195|190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395|310 | 271|248 | 232 (221|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 194|190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 (220|212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271|248 | 232 | 220|212 | 205|199 194 | 190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 271|247 | 232|220 | 211 | 204 | 199|194 | 190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 [ 220 | 211 | 2.04 [ 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
91| 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 2.70 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 309 | 270|246 (231|219 | 210|203 (198 | 193|189 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 [ 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 [ 210 [ 203 | 197 | 192 | 1.88 [ 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 269 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 [ 269 | 246 | 230 | 218 | 210 [ 203 | 197 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 [ 2.09 | 202 | 197 | 192 | 1.88 [ 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 [ 2.09 | 202 | 196 | 191 | 1.87 [ 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 3.92 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 (218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 [ 2.08 | 201 | 196 | 191 | 1.87 [ 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 2.01 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 [ 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 | 195 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 [ 2.08 | 201 | 195 | 191 | 1.86 [ 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 3.91 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 2.01 [ 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 3.91 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 [ 2.08 | 2.01 | 195 | 190 | 1.86 [ 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 3.91 | 3.06 [ 267 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
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